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Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik
Sektoral di Lingkungan Pemerintah Kota Surabaya dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
diterbitkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya selaku Walidata Tingkat

Daerah.

Buku ini merupakan hasil revisi dari pedoman sebelumnya, yang telah disempurnakan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan terkini, mengatasi berbagai kekurangan, dan

memberikan panduan yang lebih terperinci dan komprehensif.

Kami berharap buku ini dapat menjadi acuan dalam mendukung pelaksanaan statistik sektoral
yang lebih efektif, akurat, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Di masa mendatang,
pengelolaan data sektoral di Kota Surabaya diharapkan mampu berjalan dengan baik, saling
bersinergi, serta mematuhi norma-norma yang telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan.

Buku pedoman ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh Produsen Data di jajaran
Pemerintah Kota Surabaya. Dengan demikian, setiap kegiatan statistik sektoral dapat
dilaksanakan dan terdokumentasi secara optimal. Kami menyadari bahwa buku ini masih
memiliki kekurangan, sehingga kami dengan terbuka menerima kritik dan saran yang

konstruktif untuk penyempurnaan di masa yang akan datang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyelenggaraan statistik didasarkan pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik. Dalam undang-undang tersebut, statistik dibagi menjadi tiga jenis, yaitu
statistik dasar, statistik khusus, dan statistik sektoral. Statistik Dasar bertujuan untuk keperluan
yang bersifat luas, mencakup lintas sektor, berskala nasional, dan bersifat makro, yang
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Badan Pusat Statistik (BPS). Statistik Khusus dirancang
untuk memenuhi kebutuhan tertentu dalam bidang usaha, pendidikan, sosial budaya, atau
kepentingan lainnya, yang pelaksanaannya dilakukan oleh lembaga, organisasi, individu, atau
elemen masyarakat lainnya. Sementara itu, Statistik Sektoral digunakan untuk memenuhi
kebutuhan instansi tertentu dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan, yang

merupakan tanggung jawab instansi tersebut.

Statistik sektoral memainkan peran penting dalam penyelenggaraan tugas
pemerintahan, terutama dalam perencanaan pembangunan. Data dan informasi statistik
membantu pemerintah mengidentifikasi tren yang mungkin terjadi di masa depan, menetapkan
prioritas pembangunan, serta mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan
pembangunan. Selain itu, data statistik juga menjadi alat yang efektif untuk mengantisipasi
bencana, risiko, dan hambatan dalam pembangunan, sekaligus mendukung pengambilan
kebijakan yang berbasis data. Ketersediaan data statistik sektoral yang berkualitas menjadi
landasan utama dalam merumuskan kebijakan pembangunan, memonitor implementasi

perencanaan, serta mengevaluasi hasil kerja yang telah dicapai.

Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam penyediaan data sektoral. Pemerintah daerah,
melalui Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebagai sumber utama statistik sektoral, juga perlu
menjalin sinergi dengan BPS sebagai Pembina Data Statistik. Penyediaan data yang terintegrasi
dan terpadu menjadi kewajiban pemerintah daerah, sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia. Dalam peraturan ini,

ditetapkan standar data, pembagian tugas, dan ruang lingkup data yang harus disediakan

Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral Kota Surabaya 1



pemerintah. Penyelenggaraan Satu Data Indonesia di tingkat daerah melibatkan Pembina Data,
Walidata, Walidata Pendukung, dan Produsen Data, masing-masing dengan tugas dan fungsi

yang jelas.

Di Kota Surabaya, penyelenggaraan statistik sektoral mengacu pada Peraturan Kepala
BPS Nomor 9 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Statistik Sektoral oleh Pemerintah Daerah.
Statistik sektoral bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pemerintah daerah dalam
melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan. Data untuk kegiatan statistik sektoral
diperoleh melalui survei, kompilasi produk administrasi, atau metode lain yang sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Untuk mendukung penyelenggaraan statistik sektoral di lingkungan Pemerintah Kota
Surabaya, setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) wajib menerapkan Prinsip Satu Data
Indonesia yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019. Prinsip ini bertujuan
untuk menghasilkan data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, serta
mudah diakses dan dibagipakaikan antar instansi pusat dan daerah. Dalam pelaksanaannya,
diperlukan penetapan standar data, metadata, interoperabilitas data, kode referensi, dan data
induk dari setiap kegiatan statistik sektoral yang dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah

(OPD).

Selain itu, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga harus memenuhi tahapan statistik
atau proses bisnis statistik sesuai dengan Generic Statistical Business Process Model (GSBPM).
Tahapan ini meliputi perencanaan, pengumpulan, pemeriksaan, dan penyebarluasan data.
Dengan menerapkan prinsip dan tahapan tersebut, kegiatan statistik sektoral di Kota Surabaya
diharapkan dapat berjalan secara optimal dan memberikan manfaat yang signifikan dalam

mendukung pembangunan daerah.
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1.2.

Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam Penyusunan Norma, Standar, Prosedur dan

Kriteria, Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Statistik Sektoral Kota

Surabaya adalah sebagai berikut :

1.
2.

v L N o

1.3.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 16 tahun 1997 tentang Statistik;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia;

Peraturan BPS Nomor 4 Tahun 2019 tentang Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria
Penyelenggaraan Statistik Sektoral oleh Pemerintah Daerah;

Peraturan Kepala BPS Nomor 9 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Statistik Sektoral
Oleh Pemerintah Daerah;

Peraturan BPS Nomor 3 Tahun 2022 tentang Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral
Peraturan BPS Nomor 4 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Standar Data Statistik
Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Metadata Statistik
Peraturan Walikota Surabaya Nomor 126 Tahun 2021 Tentang Satu Data Indonesia

Tingkat Kota Surabaya.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Statistik Sektoral adalah

untuk menyediakan acuan yang membantu pengelola data statistik dalam menghasilkan data

yang akurat, terkini, terintegrasi, dapat dipertanggungjawabkan, mudah diakses, dan dapat

dibagipakaikan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui pekerjaan ini adalah:

Menyediakan panduan pelaksanaan dan teknis yang sesuai dengan Norma, Standar,
Prosedur, dan Kriteria (NSPK) dalam penyelenggaraan statistik sektoral.

Menyediakan mekanisme dan prosedur statistik sektoral sebagai acuan dalam

mendukung pelaksanaan Satu Data Kota Surabaya.
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1.4. Ruang Lingkup

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Data Statistik Sektoral Kota Surabaya meliputi hal-hal
berikut:
1. Merumuskan petunjuk teknis dan pelaksanaan untuk penyelenggaraan data statistik
sektoral di Kota Surabaya yang sejalan dengan prinsip Satu Data Indonesia (SDI).
2. Menyusun mekanisme dan prosedur penyelenggaraan statistik sektoral dalam bentuk

panduan teknis untuk mendukung implementasi Satu Data Kota Surabaya.
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BAB Il
PETUNJUK PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
urusan pemerintahan terbagi menjadi tiga kategori: urusan pemerintahan absolut, urusan
pemerintahan konkuren, dan urusan pemerintahan umum. Urusan pemerintahan absolut
merupakan kewenangan yang sepenuhnya berada di tangan Pemerintah Pusat. Urusan
pemerintahan konkuren adalah kewenangan yang dibagi antara Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah provinsi, dan Pemerintah Daerah kabupaten/kota. Urusan pemerintahan umum

merupakan kewenangan yang dilaksanakan oleh Presiden sebagai kepala pemerintahan.

Sejalan dengan hal tersebut, melalui Peraturan BPS Rl Nomor 4 Tahun 2019 Pemerintah
mengatur pengelolaan data di tingkat daerah, Peraturan tersebut mengatur tentang Norma,
Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) dalam penyelenggaraan statistik sektoral oleh pemerintah
daerah. Hal inilah yang menjadi dasar Pemerintah Kota Surabaya dalam menyusun pedoman

teknis penyelenggaraan statistik sektoral dengan lebih rinci dan aplikatif.
Terdapat beberapa istilah penting yang perlu diperhatikan antara lain :

1. Statistik adalah data yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian,
dan analisis serta sebagai sistem yang mengatur keterkaitan antar unsur dalam
penyelenggaraan statistik.

2. Sistem Statistik Nasional adalah suatu tatanan yang terdiri atas unsur-unsur yang secara
teratur saling berkaitan, sehingga membentuk totalitas dalam penyelenggaraan statistik.

3. Statistik Sektoral adalah statistik yang pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan instansi tertentu dalam rangka penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan
dan pembangunan yang merupakan tugas pokok instansi yang bersangkutan.

4. Kegiatan Statistik adalah tindakan yang meliputi upaya penyediaan dan penyebarluasan
data, upaya pengembangan ilmu statistik, dan upaya yang mengarah pada
berkembangnya Sistem Statistik Nasional.

5. Data adalah informasi yang berupa angka tentang karakteristik (ciri-ciri khusus) suatu
populasi.

6. Metadata adalah informasi yang menggambarkan atau mendokumentasikan tentang

data.
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7. Produsen Data dilingkup Pemerintah Daerah yang selanjutnya disebut Produsen Data
adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya dapat menghasilkan data.

Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) sebagaimana diatur oleh peraturan BPS

diuraikan sebagai berikut :

2.1. Norma

Dalam penyelenggaraan Statistik Sektoral didaerah, maka norma-norma yang menjadi

ketetapan berdasarkan Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 4 Tahun 2019 yaitu :

a. Diselenggarakan secara profesional, objektif, berintegritas, dan akuntabel; dan

b. Menghormati kontribusi dan kepemilikan intelektual

Penyelenggaraan Statistik Sektoral secara profesional didasarkan pada keahlian dan
keterampilan personel dalam mengelola data. Profesionalisme dalam pelaksanaan Satu Data
tercermin dari kemampuan menangani data secara menyeluruh, mulai dari perencanaan,
pengumpulan, pengolahan, hingga publikasi data. Penyelenggaraan data sektoral secara
profesional senantiasa berlandaskan pada kode etik dan prinsip-prinsip yang diatur dalam

peraturan perundang-undangan.

Pengelolaan data statistik sektoral dilakukan secara obyektif dengan menyajikan angka-
angka kuantitatif yang diolah berdasarkan penelitian empiris menggunakan metode yang valid.
Data disajikan secara independen tanpa pengaruh dari faktor eksternal serta tidak berdasarkan

konstruksi atau interpretasi tertentu.

Integritas dalam pengelolaan data merupakan upaya untuk menyediakan data secara
berkelanjutan dengan menjamin konsistensi dan keabsahan data sesuai dengan aturan yang
berlaku. Pengelolaan data yang berintegritas memastikan akurasi dan konsistensi data di seluruh
sistem yang menyimpan, memproses, atau mengambil data. Tujuannya adalah mencegah
masuknya data yang tidak valid ke dalam basis data serta menjaga konsistensi hubungan antar

tabel data yang tersedia.
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Pengelolaan Satu Data Kota Surabaya dilakukan secara akuntabel dengan memastikan
penggunaan sumber daya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data
dan informasi yang dihasilkan digunakan sebagai bahan pelaporan kinerja pembangunan

daerah.

Dalam penyediaan data melalui Surabaya Satu Data, diperlukan penghormatan terhadap
kontribusi dan kepemilikan intelektual. Data yang dihasilkan dari pemikiran atau penelitian
ilmiah individu maupun lembaga harus dijamin orisinalitasnya untuk menjaga kredibilitas dan

validitas data.

2.2. Standar

Standar yang digunakan dalam penyelenggaraan Statistik Sektoral oleh Pemerintah
Daerah berdasarkan Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 4 Tahun 2019 yaitu:
a. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten di bidang Statistik;
b. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai; dan
c. Menggunakan konsep definisi, metadata, dan metodologi Statistik yang baku.

Dalam penyelenggaraan statistik sektoral, standar yang harus dipenuhi berdasarkan
peraturan di atas adalah memiliki sumber daya manusia yang kompeten. Dalam hal ini, SDM
penyelenggara statistik sektoral perlu memiliki kompetensi yang dibutuhkan sesuai bidangnya.
Dalam hal ini, Pemerintah Kota Surabaya mempertimbangkan jenis kompetensi yang baiknya
dimiliki oleh semua SDM guna memiliki sebuah kualitas kerja yang optimal, karena kualitas kerja
yang baik mampu mengalahkan kuantitas pegawai itu sendiri.

Sarana dan prasarana yang memadai merupakan satu standar yang harus dipenuhi
dalam pengelolaan statistik sektoral di Kota Surabaya. Sarana dan prasarana merupakan salah
satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang proses penyelenggaraan data
sektoral, karena akan menjamin keberhasilan pada proses operasional kegiatan, antara lain
mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu menghemat waktu,
meningkatkan produktivitas, pengelolaan data lebih berkualitas serta terjamin. Untuk itu
standar sarana dan prasarana perlu dipenuhi agar pengelolaan data dapat berjalan secara efektif

dan efisien.
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2.3. Prosedur

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, kegiatan statistik
berdasarkan penyelenggaranya dibagi tiga yaitu statistik dasar, statistik sektoral, dan statistik
khusus. Statistik dasar diselenggarakan oleh BPS. Statistik sektoral diselenggarakan oleh instansi
pemerintah sesuai lingkup tugas dan fungsinya, secara mandiri atau bersama dengan BPS. Statistik
khusus diselenggarakan oleh masyarakat baik lembaga, organisasi, perorangan maupun unsur

masyarakat lainnya secara mandiri atau bersama dengan BPS.

2.3.1 Cara Perolehan Data

Dalam penyelenggaraan kegiatan Statistik Sektoral, Pemerintah Daerah memperoleh
data melalui Survei, Kompilasi Produk Administrasi, dan cara lain sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Adapun tahapan penyelenggaraan kegiatan Statistik Sektoral terdiri dari:

a. perencanaan Data;

b. pengumpulan Data;

c. pemeriksaan Data; dan
d. penyebarluasan Data.

Setiap kegiatan statistik seyogyanya memperoleh rekomendasi BPS. Hal tersebut
merupakan amanat dari Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Metadata
Statistik. Permintaan rekomendasi kegiatan statistik tidak hanya dilakukan untuk kegiatan survei,
tetapi juga komplikasi produk administrasi (kompromin) maupun pencatatan lengkap atau
sensus, atau metode-metode lain. Tujuan dari permintaan rekomendasi adalah untuk

menghindari duplikasi data dan mendukung sistem statistik nasional.

2.3.2 Penyampaian Rancangan dan Permintaan Rekomendasi Survei
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang akan menyelenggarakan Survei dan hasilnya
dipublikasikan maka wajib:
a. Meminta rekomendasi BPS dengan didahului pemberitahuan rancangan
penyelenggaraan kegiatan Survei kepada BPS;
b. Mengikuti rekomendasi yang diberikan BPS; dan
c. Menyerahkan hasil penyelenggaraan kepada BPS.
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Sebelum menyampaikan rancangan penyelenggaraan kegiatan Survei sebagaimana

dimaksud, penyelenggara wajib terlebih dahulu mempelajari dan membandingkan

rancangannya dengan rancangan yang telah ada di rujukan Statistik dan Data yang ada di BPS.

Rancangan penyelenggaraan kegiatan Survei memuat:

1.

2
3
4
5.
6
7
8

nama instansi;

judul;

tujuan;

jenis Data yang akan dikumpulkan;
wilayah kegiatan;

metode yang akan digunakan;

objek Populasi dan jumlah responden; dan
waktu pelaksanaan

Penyampaian rancangan penyelenggaraan survei disampaikan pada BPS Kota Surabaya

melalui Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) selaku Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) yang menyelenggarakan urusan bidang statistik.

2.4.

Kriteria

Untuk mendapatkan statistik sektoral yang berkualitas, data yang dihasilkan harus

memenuhi kriteria:
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Relevan, memenuhi kebutuhan pengguna Data

Akurat, mampu secara tepat menggambarkan keadaan yang diukur

Tepat waktu, baik dalam pelaksanaan lapangan maupun waktu penyajian

Mudah diakses, oleh para pengguna Data

Mudah ditafsirkan, didukung dengan penjelasan dan dilengkapi dengan metadata

Konsisten, dalam konteks antar waktu dan antar wilayah



BAB Il
TAHAPAN TEKNIS PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL

Statistik adalah data yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian,
dan analisis serta sebagai sistem yang mengatur keterkaitan antar unsur dalam penyelenggaraan
statistik. Statistik sektoral adalah statistik yang pemanfaatannya ditujukan untuk memenubhi
kebutuhan instansi tertentu dalam rangka penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan dan
pembangunan yang merupakan tugas pokok instansi yang bersangkutan, baik yang diperoleh
dari kegiatan survei maupun melalui kompilasi produk administrasi (kompromin).

Dalam mewujudkan Sistem Statistik Nasional (SSN) yang handal, penyelenggaraan
kegiatan statistik sektoral harus menerapkan proses bisnis statistik yang baku dan harmonis.
Kerangka baku yang diterapkan pada proses bisnis penyelenggaraan kegiatan statistik mengacu
pada Generic Statistical Bussiness Process Model (GSBPM). GSBPM merupakan standar
pelaksanaan kegiatan statistik yang menjadi rujukan National Statistical Office (NSO) di dunia.

Seluruh fase dalam GSBPM merupakan satu kesatuan proses penjaminan kualitas
statistik. Proses tersebut terdiri dari delapan fase yang saling terkait, yaitu identifikasi
kebutuhan, perancangan, implementasi rancangan, pengumpulan (data), proses, analisis,
diseminasi, dan evaluasi. Sejalan dengan tata cara yang dijalankan dalam Satu Data Indonesia
(SDI), proses-proses tersebut dapat dibagi ke dalam 4 (empat) fase utama, meliputi :

1. Perencanaan data, merupakan penggabungan fase spesifikasi kebutuhan, perancangan,
implementasi rancangan;

2. Pengumpulan data, merupakan fase pengumpulan (data) dalam GSBPM;

3. Pemeriksaan data, merupakan penggabungan fase proses, analisis;

4. Penyebarluasan data, merupakan penggabungan fase diseminasi dan evaluasi.

Keempat fase inilah yang secara konsisten dan berkelanjutan harus dijalankan oleh
seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku Produsen Data dalam rangka
menyelenggarakan statistik sektoralnya. Seluruh tahapan penyelenggaraan statistik sektoral
secara teknis akan diuraikan di bawah ini sebagai acuan yang dapat dipedomani seluruh OPD

selaku Produsen Data Sektoral Pemerintah Kota Surabaya.
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3.1. Perencanaan Data

Terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan Produsen Data pada tahap

Perencanaan Data, antara lain:

3.1.1. Perencanaan Daftar Data

Tatacara penetapan daftar data Tingkat Kota Surabaya oleh setiap Perangka Daerah antar

lain sebagai berikut :

1. Akses halaman https://eplanning.surabaya.go.id/daftar-data

2. Melakukan konfirmasi dengan proses sebagai berikut :

1. Pilih menu List Data i
sftor dota yar i
L4
2. Pilih button Konfirmasi
an data yang telah di pit
s
Konfirmasi!
An edia menjadi produsen data
cose

3. Konfirmasi Kesediaan
- Ya, Bersedia (Menerima jadk produsen data dan okan selaks memperbarui data = ng ak n,
= Tidak Bersedia (Menclak dengon memberikan dasar alosan penalakan menjadi

3. Setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) melakukan updating atribut data, yakni
tahapan dimana Organisasi Perangkat Daerah (OPD) harus melengkapi komponen

data yang belum lengkap agar dapat sesuai dengan kondisi data saat ini. Contoh

proses melengkapi atribut data :

NB Status
= Kriteria lenghap, harus ade ottribute Definisi Operasional, Formulasi, Jenis Data, Tingkat Kedalaman, Urusan, Jadwal = Lenghap (Keterisian attribut sudah lenghkap!
Update, Jodwal Rilis, Sifat Data, Prioritas, Satuan - Belum Lengkap {Keterisian attribut masih belum lengkop)
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1. Pilih button Edit
Pastikan batwasannya daftor data memang
attribute nya bekum lenghap, dengan ditondai status
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[
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Do towcewal loweas
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- e 1 b e b e
e R
Lot PN Tretat wddimay
Wean L
v ) P
St i .
[
i s
e o
e
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g

2.Update Data

yung ada

Lokukan upduate dato sesuai dengon kondisi data

4. Setelah proses updating atribut data, maka dapat dilakukan pencetakan Berita Acara

(BA) beserta lampirannya. Berikut ini gambaran prosesnya:

Wfor  OmaTelshDiMerge | DetaDisable

Konfirmasi!

silakan Melakukan Cotak Lampiran BA

1. Klik button Cetak BA

PD harya akan bisa mencetak Lampiran BA ketika sermun dato nyo sudah lengiap, jiko maséh ada status yang
hurang " PD masih bekam bisa mencetok lampiran BA myo

2a. Notifikasi Belum Lengkap
PD hanya gkan bisa mencetak Lampiran BA ketika
semua data mya sudoh lengkop, jks masih ada
status yong “kurang” PD masih belum bisa
mencetak kmmpiran BA mya

2b. Notifikasi Lengkap

tangan basah oleh Kepafa PD yang bersangkutan

Apabily sudah lenghop, silahkan mencetak lamperan 1 dan lampran 2, dengan disertakan tando

—y
LAMPIRAN |, DAFTAR DATA DAN DATA Paren Discrads. Peosition dsa
Nol  NemaDus | Sstum Derini Opernsioeal [ — Ml | i nite | 3% |prigiiad  Semmber Referei
Updso | Das
1 [Aaemah dok RXPD. Rascaegan Akkis RKPD, RKPD, Jurdab dobusien o [Satitih | Kol Bulaten ewsl Terbeka|- - Do 52254600
perecanaan tnghat [Rancangen Perchabon RKPD. Racangen AkAi peeiaan trghn (Permendugn
kcea yarg éimaun dan erubaban RKID), Pershabian RKPD, RPIMD (020 Kota yong disesen da 1982017 dan SE
Elgpechan 1epat wakt Teput wkou adelah yang Sater pods Permmradaeed 862017 Mispudban kpat wakts (Mendagn
[dan stwa S Mendagn
1 [Dus sndikaber RMIMD [Das lrabdutie yorng divatabban venss desgan iadbatoe [uedab dats ieabbatee |4 Seatiotih | Koks Hulsran [Trwelas Terbubal- - Ditoen 50534600
yang dsedikn RPIMD. Disediakan anarys terdopr sibs indhstor dan  [RPIMD yarg
yweae andikater (jka ack) odek Perangkat (aerah phwediakan
iprodusce deta, bk ralai chsiting suanpunn pooyelsi yany
Mapat dpevnggungyraabon
1 | hmbh dokermen (Dekumm | Raccargen RKPD. Rancangan Akbir RKPU, RKPD, hervlak dckumm / [Sranuk Koty Mudaran esiai Torteka) Do 42204000
rerencarean tmghst | [Rarcarg Perchubin IUKPD, Rarcargan Akbic p— I
hote [Perubaban RKPD, Perubelun RKPD. RPIMD 12026} m 1362017 ds SE
| {Mendagn
4 [Nambsh inchloene lindikanar [Irdkatee program peranghor daerah wesai RPIMD dan  [Hunlab indikater 3 Stk Kot Trowwdan | Towslan Torbola - - Dt 2073 4ed0)
progras pesghat | Reratea Capuias dikivang don sexbam dbaadingkat  jograem perargihat |
deerab mia yurg et Macrah rmetra yang
o datw Tt bercagei dioas 0% !
¢ [hiethd Gikuicn | Dekistn Rarcargn RKPD. Ruscatgon Ak RKPD, RKPD, [arkah dekities / Seattath [ Ko Budatar, s =M - RPMD- 24
perencaraan [Rancangen Pershabon RRPD. Rancargan Akdir pemcaan I nd_mdikater_kegian
perehongaran daenk (enabakan RKFD, Pershulun RKPD, RPIPD (2026} perhazgunm darh h
varg dsusus frang deanin peds Ldan| Mendagn
" |

Lampiran 1
Data diterima PD dan Attribute sudah lengkap semua
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5. Penetapan daftar data yang dihasilkan setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
selanjutnya menjadi Daftar Data yang terangkum dalam kesepatakan Forum Satu
Data Kota Surabaya dan secara berkesinambungan dipenuhi oleh seluruh Organisasi

Perangkat Daerah (OPD).

3.1.2. Identifikasi Kebutuhan Data

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya dalam menyelenggarakan kegiatan
statistiknya, baik yang diperoleh melalui kegiatan survei, atau kompilasi produk administrasi
harus memiliki latar belakang kebutuhan terhadap data yang dikumpulkan. Tahapan ini sangat
perlu dilakukan, agar arah dan tujuan kegiatan yang ingin dicapai menjadi jelas serta tepat

sasaran. Adapun perumusan kebutuhan data ini dapat berasal dari berbagai sumber.

Adapun tahapan pada proses identifikasi kebutuhan yang harus dilakukan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya antara lain :
1. Mencermati kebutuhan data yang berasal dari berbagai sumber antara lain :
a. Daftar data yang telah ditetapkan oleh Forum Satu Data Kota Surabaya, dimana
didalamnya terdapat pemenuhan terkait Data Prioritas.
b. Permintaan data dari pengguna.
c. Kebutuhan data para pemangku kepentingan (stakeholders).
d. Peraturan Walikota Surabaya atau peraturan lain yang menjadi dasar kebutuhan
data tersebut.
2. Melakukan identifikasi awal statistik yang diperlukan, termasuk rumusan konsep dan
definisi data serta indikator yang ingin didapat.
3. Melakukan pemeriksaan pemenuhan standar data statistik dari konsep dan definsi data

dan indikator yang digunakan melalui website INDAH (https://indah.bps.go.id).

4. Apabila standar data belum tersedia, maka dapat merumuskan sendiri dengan merujuk
pada referensi yang kredibel dan melakukan pengajuan standar data.

5. Melakukan konsultasi dan konfirmasi secara rinci atas rancangan kegiatan statistik
sektoral kepada Walidata Pendukung.
Sesuai dengan Keputusan Walikota Surabaya Nomor 188.45/206/436.1.2/2022 tentang
Tim Pengeloaan Satu Data Indonesia Tingkat Kota Surabaya, Walidata Pendukung di Kota

Surabaya antara lain :
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- Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan
- Kepala Bagian Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah
- Kepala Bagian Organisasi Sekretariat Daerah
6. Merumuskan rencana kegiatan statistik sektoral yang akan dilakukan dalam rangka
memenuhi kebutuhan data (poin 1) dengan penyusunan proposal kegiatan/Kerangka

Acuan Kerja (KAK)/Term of References (TOR).

3.1.3. Perancangan Statistik

Perancangan statistik adalah tahapan yang sangat penting dalam penyelenggaraan
kegiatan statistik. Tahapan ini harus dilakukan dengan benar agar data dan informasi yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Rincian tahapan perancangan yang harus dilakukan
oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku Produsen Data antara lain sebagai
berikut :

1. Setiap OPD selaku produsen data menyusun rancangan kegiatan statistik yang akan
dilakukan dengan meracang output, deskripsi variabel yang dikumpulkan, merancang
metode pengumpulan data, merancang metode sampling, merancang mekanisme
pengolahan dan analisis, serta menyusun rancangan sistem atau alur kerja dalam
pelaksanaan kegiatan statistik. Rancangan ini dapat disusun menggunakan form
pemberitahuan kegiatan statistik, baik yang bersifat survei maupun kompilasi produk
statistik pada Lampiran 1 atau 2.

2. Rancangan yang disusun oleh OPD selanjutnya dilakukan konsultasi dan konfirmasi
kepada Walidata.

3. Setelah konsultasi dan konfirmasi bersama Walidata, maka Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kota Surabaya selaku Produsen Data mengiputkan racangan kegiatan yang disusun
dan mengajukan rekomendasi kegiatan statistik yang akan dilakukan, baik secara offline

maupun melalui portal ROMANTIK (https://romantik.web.bps.go.id/).

4. Pengajuan rekomendasi kegiatan statistik ditujukan kepada Walidata (Dinas Komunikasi
dan informatika Kota Surabaya) untuk diperiksa.

5. Rancangan yang telah disetujui Walidata, maka akan diteruskan kepada BPS Kota
Surabaya selaku Pembina Data. Sedangkan apabila rancangan tidak disetujui maka

rancangan dikembalikan pada Walidata untuk diperbaiki sebelum kemudian dapat
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diajukan kembali. Rancangan kegiatan yang telah disetujui oleh BPS Kota Surabaya akan
dituangkan melalui penerbitan Surat Rekomendasi Kegiatan Statistik.

Menyusun metadata statistik, baik metadata kegiatan, metadata variabel, dan metadata
indikator menggunakan format yang tersedia.

Menyerahkan metadata yang telah disusun kepada Walidata untuk dilakukan

pemeriksaan dan input pada website INDAH (https://indah.bps.go.id).

Merancang proses pengumpulan data termasuk tahapan sampling (untuk kegiatan
survei), merancang proses pengolahan data dan analisis, serta merancang sistem alur

kerja.

3.1.4. Penyiapan Instrumen Statistik

Pada tahapan ini, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku Produsen

Data melakukan kegiatan sebagai berikut :

1.

Menyiapakan instrumen pengumpulan data dapat berupa kuesioner atau buku pedoman
pengumpulan data yang disusun berdasarkan variabel yang telah ditetapkan.
Menyiapkan komponen dan aplikasi input dan olah data. Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kota Surabaya dapat menggunakan SPSS, Microsoft Excel, dan aplikasi yang
dibangun secara mandiri, baik desktop-based application maupun web-based
application.

Menyiapkan komponen analisis data yang digunakan dalam kegiatan statistik yang
dilakukan.

Menyiapkan komponen diseminasi untuk melakukan penyebarluasan hasil kegiatan
statistik yang dilakukan. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya dapat
memenuhi tahapan ini melalui penyusunan buku, brosur, leaflet, booklet, banner, dan
tampilan pada halaman website. Semua kegiatan statistik, baik yang dilaksanakan
dengan cara survei maupun kompromin tentu membangun komponen proses dan

diseminasi.
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3.1.5. Bagan Alur Perencanaan Data

Gambar 1. Alur Perencanaan Data

. Pelaksana
Uraian Prosedur
No. Produsen Data Walidata Pembina Data Output
1. | dentifikasi Produsen data melakukan Daftar

Kebutuhan identifikasi kebutuhan data kebutuhan data
Data dari penetapan daftar data/ - dan identifikasi

kebutuhan pengguna/ sumber dajca

keperluan internal lainnya (kompromin)

2. Produsen data memeriksa ¢ Laporan
ketersediaan data untuk pemeriksaan
menghindari duplikasi data ketersediaan
pada portal rujukan statistik data

3. Produsen data melakukan Laporan
konsultasi kepada - konsultasi
istakeholder terkait h

4. |Rancanagan Produsen data menyusun Rancangan

Statistik rancangan kegiatan kegiatan/KAK/
(data/indikator yang ITOR/dII
dihasilkan, pengumpulan
data, pengolahan, analisis,
penyajian, dan alur kerja

5. Produsen data mengajukan Pengajuan
Rekomendasi Statistik & T rekomendasi
mengajukan standar data N statistik
(bila perlu)

6. Walidata melakukan Laporan
pemeriksaan terhadap >‘ < T pemeriksaan
rancangan kegiatan yang Y oleh walidata
diajukan

7. Pembina data memeriksa Surat
dan memberikan - Rekomendasi
rekomendasi terhadap Y " layak
rancangan kegiatan statistik
lyang diajukan

8. [Penyiapan Produsen data menyiapkan -Komponen/

Instrumen instrumen kegiatan yang kuesioner,

Statistik diajukan meliputi : -Komponen

- Komponen/kuesioner pengolahan
pengumpulan data data

- Komponen pengolahan - -Komponen
data analisis data

- Komponen analisis data -Komponen

- Komponen penyajian penyajian
data data

- Finalisasi alur kerja - Finalisasi alur
kegiatan kerja

kegiatan

9. Instrumen kegiatan siap -

digunakan
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3.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
mencapai tujuan dalam pemenuhan kebutuhan data. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui suatu
kegiatan survei yang berbasis sampel dengan tahapan atau prosedur yang telah ditetapkan
sebelumnya atau berupa kompilasi data yang dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Kota Surabaya.

3.2.1. Prosedur untuk pengumpulan data berupa Survei atau Pendataan Lengkap
Adapun tahapan yang harus dilakukan dalam memenuhi proses pengumpulan data
antara lain sebagai berikut :
1. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya yang mengumpulkan data melalui
kegiatan survei dapat melakukan tahapan diantaranya
a. Membangun kerangka sampel
Ketersediaan kerangka sampel diperlukan dalam menentukan sampel-sampel yang
akan dipilih dan kemudian dikumpulkan data dan informasinya. Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dapat berkoordinasi lintas sektor dalam memenuhi proses ini.
b. Memilih Sampel
Pada tahap ini, perancang survei harus menetapkan desain pemilihan sampel yang
digunakan sesuai dengan tujuan survei. Tahapan ini termasuk melakukan koordinasi
dengan kegiatan statistik/survei lain untuk mengatasi overlap sampel atau dengan
kegiatan statistik/survei lain yang menggunakan kerangka sampel yang sama.
2. Mempersiapkan petugas pengumpulan data;
3. Melakukan pelatihan atau briefing petugas;
4. Melakukan kegiatan pengumpulan data untuk menghimpun informasi yang ingin

diperoleh.

3.2.2. Prosedur untuk pengumpulan data berupa Kompilasi Produk Administrasi
(Kompromin)
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukan Kompilasi Produk Administrasi
(Kompromin). Dari penetapan daftar data dan identifikasi data pada sebelumnya didapatkan

identifikasi sumber data. Sumber data kompromin ini dapat diperoleh dari kegiatan
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pengumpulan produk administrasi yang dilakukan internal OPD atau dari OPD lain. Tahapan yang

harus dilakukan oleh OPD Kota Surabaya selaku produsen data pada pengumpulan data yang

bersifat kompromin meliputi :

1. Untuk produk administrasi yang dihasilkan oleh OPD atau pihak lain, maka Produsen Data

melakukan permintaan data dengan menyusun surat permintaan data. Surat permintaan

data ini dilengkapi dengan format/variabel yang dibutuhkan;

2. Menyusun dan menetapkan petugas dalam merangkum kompromin;

3. Melakukan briefing petugas kompromin;

4. Melakukan pengumpulan data kompromin sesuai dengan kebutuhan data.

3.2.3. Bagan Alur Pengumpulan Data
Gambar 2. Alur Pengumpulan Data
Uraian Prosedur Pelaksana Output
No.
© Produsen Data
1. Membuat Produsen data membuat kerangka sampel dan Daftar sampel

kerangka sampel

memilih sampel, khusus untuk kegiatan survei

2. [Persiapan
pengumpulan data

Produsen data menyiapkan petugas

Alokasi dan daftar
petugas

3. Produsen data melatih petugas Laporan pelatihan
atau briefing petugas
4, Produsen data menyusun rancangan kegiatan Rancangan
(data/indikator yang dihasilkan, pengumpulan data, kegiatan/KAK/ TOR/dII
pengolahan, analisis, penyajian, dan alur kerja
5. Produsen data menyiapkan instrumen Instrumen
pengumpulan data (form/kuesioner/ aplikasi) pengumpulan data
siap digunakan
6. Produsen data menyiapkan Tim Pengawas dan Laporan pemeriksaan

Pemeriksa data

oleh walidata

7. |Pelaksanaan
pengumpulan data

Produsen data melakukan sosialisasi pelaksanaan
pengumpulan data kepada pihak terkait

Laporan sosialisasi

8. Produsen data melakukan kegiatan pengumpulan Dokumentasi
data sesuai ketentuan pengumpulan data
9. Produsen data melakukan monitoring pengumpulan Laporan monitoring

data

pengumpulan data

Produsen data mendapatkan data yang bersifat
mentah dari kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan

8 ol j

Data mentah
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3.3.

Pemrosesan Data

3.3.1. Proses atau Pengolahan Data

Tahap ini melihat seberapa jauh tingkat akurasi dan ketepatan data statistik yang

dihasilkan. Kegiatan ini mendeskripsikan persiapan data sebelum data tersebut dianalisis dan

didiseminasikan sebagai output kegiatan statistik. Beberapa tahapan yang harus dipenuhi oleh

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya sebagai Produsen data pada fase ini antara

lain :

1.

Melakukan input data, integrasi, atau penggabungan data yang berasal dari dua atau

lebih sumber data. Data yang digabungkan dapat berasal dari sumber internal dan

eksternal. Data internal adalah data yang diperoleh dari Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) penyelenggara kegiatan statistik, sedangkan data eksternal adalah data yang

diperoleh dari luar dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) penyelenggara kegiatan

statistik.

Memeriksa data dengan melakukan kegiatan editing dan coding. Pada tahapan ini,

termasuk melakukan pemeriksaan kode referensi atau kode kewilayahan yang berlaku di

Kota Surabaya.

Melakukan pemeriksaan validitas data yang telah diinput atau diintergrasi untuk

menghindari potensi masalah, kesalahan, dan ketidaksesuaian, seperti data pencilan

(outlier), non response, atau terjadinya kesalahan pemberian kode.

Untuk kegiatan statistik yang berupa survei, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota

Surabaya dapat melakukan proses sebagai berikut :

a. Menghitung penimbang (weight). Penimbang (weight) adalah suatu nilai yang
menyatakan seberapa besar unit sampel mewakili karakteristik populasinya. Adapun

rumus design weight adalah:

1
i
dengan:
w : design weight
f . fraksi pemilihan sampel yang merupakan perkalian jumlah sampel (n)

dengan probabilitas (p) unit sampel terpilih, f=nxp
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Sebagai contoh sederhana, jika memilih sampel 5 unit dari 20 unit populasi, maka
diharapkan 5 unit tersebut mewakili 20 unit. Peluang setiap unit terpilih sebesar%

Dengan demikian ketika menghitung karakteristik populasi 20 unit tersebut melalui

5 unit, diperlukan suatu faktor pengali yaitu penimbang sebesar w = ﬁ =4

20
Secara sederhana, diartikan 1 unit sampel akan mewakili 4 unit populasi lain yang
tidak terpilih.
Melakukan estimasi dan agregasi data. Tahapan ini dilakukan pada kegiatan statistik

yang menerapkan probabilty sampling.

5. Melakukan finalisasi data dengan menyiapkan format atau tabulasi data yang siap

digunakan pada analisis data.

3.3.2. Analisis Data

Pada proses ini, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku Produsen Data

melakukan tahapan antara lain :

1. Menyusun naskah output (tabulasi) dari data yang telah diperoleh.

2. Melakukan validasi atas output atau data yang dihasilkan. Dalam tahapan ini berikut ini

aktivitas yang dapat dilakukan meliputi:

a.

b.

Memeriksa konsistensi.

Membandingkan output statistik dengan periode sebelumnya (jika ada).
Memeriksa dan memastikan bahwa metadata telah sesuai.

Memeriksa konsistensi data geospasial.

Membandingkan output statistik dengan data relevan lainnya (baik dari sumber
internal maupun eksternal).

Menyelidiki ketidakkonsistenan pada output statistik.

Memeriksa dan melakukan penyuntingan pada tingkat agregat atau makro.
Memeriksa dan memastikan bahwa output statistik telah sesuai dengan ekspektasi

dan keilmuan terkait.

3. Melakukan interpretasi output berdasarkan metadata/konsep/definisi dari variabel yang

telah dirumuskan.
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4. Menerapkan disclosure control untuk memastikan bahwa data dan metadata yang akan
dipublikasikan tidak melanggar kerahasiaan. Disclosure control untuk data mikro yang
akan dipublikasikan akan berbeda dengan disclosure control untuk tabulasi yang akan
dipublikasikan.

5. Melakukan finalisasi output.

3.3.3. Bagan Alur Pemrosesan Data

Gambar 3. Alur Pemrosesan Data

Uraian Prosedur Pelaksana Output

No.
Produsen Data

1. |Pengolahan Data Produsen data melakukan input data, integrasi/
penggabungan data baik yang bersumber dari
survei atau kompilasi produk administrasi

Data terintegrasi

2. Produsen data melakukan pemeriksaan data,
editing, coding

Laporan pemeriksaan

3. Produsen data melakukan pemeriksaan validitas Laporan pemeriksaan

data dari proses integrasi data

4. Khusus survei, Produsen Data melakukan
penghitungan penimbang dan pengukuran agregat

Penimbang dan angka
agregat

5. Produsen data menyiapkan tabulasi data sesuai Tabulasi data

dengan kebutuhan analisis data

6. |Analisis Data Produsen data memeriksa konsistensi data,
membandingkan output statistik dengan periode
sebelumnya (jika ada), membandingkan output
statistik dengan periode sebelumnya (jika ada), dan
aktivitas pemeriksaan data lainnya

Laporan pemeriksaan

7. Produsen data melakukan interpretasi output
berdasarkan metadata/konsep/definisi dari variabel
lyang telah dirumuskan

Interpretasi output

8. Produsen data menerapkan disclosure control atau
pemisahan data yang dapat atau yang tidak
dipublikasikan

Laporan penerapan
disclosure control

Data yang telah
dilengkapi dengan
analisis

9. Produsen data melakukan finalisasi output

i ikl
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3.4.

Penyebarluasan Data

Kegiatan penyebarluasan atau diseminasi hasil dari survei atau kompilasi produk

administrasi merupakan proses lanjutan setelah tahap analisis. Dalam tahap ini, Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya melakukan tahapan sebagai berikut :

1.
2.

Menyusun publikasi data berupa tabel, buku, brosur, infografis, dan lain-lain
Menyajikan produk diseminasi melalui berbagai media, baik hardcopy maupun softcopy,
serta melalui suatu kegiatan, seperti press release. Penyebarannya dapat dilakukan
secara online via internet atau secara fisik dibagikan langsung kepada pengguna data.
Penyajian dapat berupa gambar misalnya infografis, dengan motion graphic berupa
gambar dan suara melalui video, atau berupa grafik interaktif memungkinkan pengguna
untuk mendapatkan respons aktif ketika berinteraksi dengan informasi statistik yang
ditampilkan, sehingga penyampaian informasi tidaklah terlalu monoton.

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku Produsen Data
menginformasikan hasil kegiatan statistik kepada Walidata Kota Surabaya untuk dapat
dibagipakaikan melalui portal open data.

Walidata menyajikan data pada portal data dengan dilengkapi metadata dan dapat
diunduh dengan berbagai format (xIsx, csv, html, dsb) data sehingga memudahkan
pengguna data.

Gambar 4. Alur Penyajian Data

No.

Uraian Prosedur

Pelaksana

Output

Produsen Data Walidata

dilengkapi metadata dan dapat diunduh dengan
berbagai format data sehingga memudahkan

pengguna data

1. [Produsen data menyusun publikasi dari data yang Rancangan publikasi
dihasilkan (berupa tabel, buku, brosur, infografis, dan
lain-lain)

2. |Produsen data memastikan bahwa publikasi yang Laporan pemeriksaan
disusun telah dilengkapi dengan metadata

3. |Produsen data menyajikan publikasi yang telah Penyajian publikasi baik
disusun baik hardcopy maupun softcopy hardcopy maupun softcopy

|

4. |Produsen Data menginformasikan hasil kegiatan Data tersaji pada portal open
statistik kepada Walidata Kota Surabaya untuk dapat data
dibagipakaikan melalui portal open data

5. |Walidata menyajikan data pada portal data dengan Data tersaji pada portal open

data dilengkapi metadata dan
dapat diunduh dengan

berbagai format data
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3.5.

Evaluasi

Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota

Surabaya adalah melakukan evaluasi. Rangkaian kegiatan pada tahap ini antar lain :

1.

Melakukan evaluasi secara berkesinambungan pada tiap tahapan kegiatan statistik,
mulai dari evaluasi proses perencanaan, evaluasi penyelenggaraan kegiatan
pengumpulan data, evaluasi proses pemeriksaan, dan evaluasi penyebarluasan.
Merangkum setiap masukan dari evaluasi yang telah dilakukan pada tiap tahapan
kegiatan statistik.

Menyusun tindaklanjut dari proses evaluasi yang dilakukan sebagai masukan dan
perbaikan penyelenggaraan kegiatan statistik di masa depan.

Produsen Data melakukan evaluasi terkait pemenuhan prinsip Satu Data Indonesia (SDI)

dari penyelenggaraan kegiatan statistik yang dilaksanakan.
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BAB IV
PENJAMINAN KUALITAS DATA

Penjaminan kualitas menurut UNSD (2019) adalah suatu pendekatan atau serangkaian
tindakan terencana dan sistematis yang dirancang untuk memastikan bahwa suatu produk atau
layanan memenuhi standar kualitas tertentu dan sesuai dengan kebutuhan atau harapan
pengguna. Sehingga dalam konteks statistik sektoral, penjaminan kualitas statistik merupakan
proses yang bertujuan untuk memastikan bahwa data statistik yang dihasilkan atau disediakan
oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku Produsen Data dapat memenuhi
standar kualitas yang telah ditentukan. Proses ini tertuang pada setiap tahapan kegiatan
statistik, dimulai dari proses pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan penyebarluasan data.

Berikut ini aspek-aspek yang harus dipenuhi oleh Produsen Data Sektoral di Kota
Surabaya dalam rangka melakukan penjaminan kualitas data pada setiap Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) :

4.1. Relevansi

Relevansi adalah sejauh mana suatu data yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna. Dalam memenuhi penjaminan kualitas data pada aspek relevansi data, Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya harus melakukan kegiatan diantaranya :

1. Menyusun spesifikasi kebutuhan data yang memuat siapa pengguna data, apa
kebutuhannya, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan tersebut.

2. Melakukan pengecekan kesesuaian antara data yang dibutuhkan dengan data yang
dihasilkan.

3. Melakukan konfirmasi kepada pengguna data mengenai kesesuaian data yang dihasilkan
dengan kebutuhan data yang diperlukan oleh pengguna. Jika terjadi perbedaan
pemenuhan kebutuhan data, maka Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya
selaku penyelenggara kegiatan statistik memberikan penjelasan ketidaksesuaian kepada
pengguna data.

4. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan relevansi data.
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4.2. Akurasi

Akurasi merujuk pada kemampuan data yang dihasilkan dari kegiatan statistik yang
diselenggarakan untuk menjelaskan fenomena secara tepat. Hal ini mengandung arti bahwa,
data yang dihasilkan harus semakin tepat dan mampu menggambarkan fakta/realitas secara
akurat. Beberapa tahapan yang dapat dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Surabaya dalam memberikan jaminan kualitas pada aspek akurasi data meliputi :

1. Melakukan pengawasan pada tahapan pengumpulan dan pengolahan untuk memastikan
SOP sudah dilaksanakan.

2. Melakukan pemeriksaan data secara sistematis, seperti supervisi.

3. Apabila kegiatan statistik berupa survei dan melakukan penarikan sampel, maka
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) perlu memastikan bahwa penarikan sampel telah
sesuai kaidah dengan sampling error terukur.

4. Mengidentifikasi seluruh potensi non-sampling error dan langkah-langkah yang diambil
untuk mengurangi kesalahan tersebut.

5. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan akurasi data.

4.3. Aktualitas dan Ketepatan Waktu

Aktualitas data mengacu pada perbedaan antara waktu suatu data statistik dihasilkan
dengan waktu data tersebut didiseminasikan atau dirilis. Semakin pendek jangka waktu
tersebut, maka data tersebut semakin aktual. Sementara itu, ketepatan waktu menunjukkan
kesesuaian suatu data yang dirilis dengan jadwal yang telah ditetapkan dan janji rilis yang telah
diinformasikan ke pengguna (Advanced Release Calendar, ARC). Tahapan yang harus dilakukan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya dalam melakukan penjaminan kualitas pada
aspek ini antara lain :

1. Datayangdihasilkan oleh Produsen Data dilakukan diseminasi, paling lambat pada tahun
ke-n+1 proses pengumpulan data.
2. Produsen data harus menetapkan janji rilis data yang diinformasikan secara terbuka

kepada pengguna data.
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4.4.

Produsen data menaati dan memenuhi janji rilis data yang telah ditetapkan. Apabila
terdapat kondisi tertentu sehingga Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya
selaku Produsen Data melewati batas waktu janji rilis data, maka dapat memberikan
informasi keterlambatan tersebut kepada pengguna data.

Melakukan evaluasi terkait pemenuhan aktualitas dan ketepatan waktu dari data yang

dihasilkan.

Koherensi, Konsistensi, dan Keterbandingan Data

Koherensi data menunjukkan bahwasanya data yang dihasilkan oleh Produsen Data

menggambarkan fenomena yang selaras dengan data atau informasi statistik yang berasal dari

sumber dan metode yang berbeda. Sementara itu, keterbandingan data memiliki makna bahwa

data statistik yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan data statistik lain yang berbeda waktu

dan wilayah berdasarkan konsep, klasifikasi, alat ukur, proses pengukuran, dan data dasar yang

Sama.

Terpenuhinya aspek keterbandingan data diperlukan untuk menjadi tolak ukur data yang

dihasilkan sehingga dapat dibandingkan dengan data wilayah lain, atau dibandingkan antar

tahun. Tahapan yang harus dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya

selaku Produsen Data dalam memenuhi aspek ini adalah sebagai berikut :

1.

Memastikan penggunaan konsep dan definisi dari data yang dikumpulkan dengan
mengikuti standar data. Hal ini dapat dipenuhi dengan penerapan standar data statistik.
Melakukan pembandingan data yang dihasilkan dari kegiatan statistik yang
diselenggarakan dengan data atau informasi lainnya.

Melakukan evaluasi terkait pemenuhan koherensi, konsistensi, dan keterbandingan data.

Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral Kota Surabaya 26



4.5. Aksesibilitas

Aksesibilitas menunjukkan seberapa mudah pengguna dapat mengakses data statistik
yang telah dilengkapi dengan metadata melalui media yang disediakan. Tahapan yang dilakukan
dalam memenuhi aspek aksesibilitas, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya
melakukan kegiatan diantaranya sebagai berikut :

1. Memastikan publikasi cetak atau elektronik dapat diakses melalui berbagai media sesuai
dengan kebutuhan pengguna utama.

2. Memastikan data dan metadata tersedia sesuai kesepakatan dengan pengguna utama.

3. Memastikan ketersediaan katalog publikasi untuk membantu pengguna dalam
mengakses output yang dihasilkan produsen data.

4. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan aksesbilitas data.

4.6. Interpretabilitas
Interpretabilitas mengacu pada kemudahan pengguna untuk memahami data statistik
yang dihasilkan. Artinya, data yang dihasilkan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) harus
disajikan dalam format yang jelas serta mudah dipahami. Format yang jelas pada setiap publikasi
juga harus disertai dengan informasi tambahan berupa metadata. Adapun tahapan yang dapat
dilakukan dalam memenuhi aspek interpretabilitas antara lain sebagai berikut :
1. Memastikan data dan metadata disajikan dengan jelas dan mudah dipahami.
2. Menyediakan ringkasan mengenai hasil atau temuan penting agar memudahkan
pengguna dalam memahami output statistik.
3. Memastikan adanya layanan bagi pengguna untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai data statistik, sehingga dapat membantu pengguna lebih memahami output
statistik dengan tepat dan jelas.

4. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan interpretabilitas data.

4.7. Formulir Penjaminan Kualitas Data Kegiatan Statistik Sektoral

Formulir ini disusun sebagai alat bantu bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
lingkungan Pemerintah Kota Surabaya untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap data statistik
sektoral yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan dalam berbagai kegiatan penyelenggaraan

statistik. Evaluasi mencakup enam dimensi utama kualitas data statistik, yaitu: Relevansi, yang
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mengukur sejauh mana data yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna; Akurasi, yang
memastikan ketepatan dan keandalan data; Aktualitas dan Ketepatan Waktu, yang menilai
sejauh mana data tersedia tepat waktu dan mutakhir sesuai jadwal;, Koherensi dan
Komparabilitas, yang mengukur konsistensi internal data serta keterbandingan antarwaktu dan
antarwilayah; Aksesibilitas, yang memastikan kemudahan pengguna dalam memperoleh data
dan metadata; serta Interpretabilitas, yang mencakup kejelasan penyajian data, ketersediaan
metadata, dan dukungan layanan untuk membantu pemahaman dan interpretasi statistik.
Dengan menggunakan formulir ini, OPD diharapkan dapat meningkatkan kualitas data statistik
sektoral secara berkelanjutan guna mendukung perencanaan, pengambilan keputusan, dan

evaluasi pembangunan daerah.

Adapun form penerapan kualitas data untuk seluruh OPD di Kota Surabaya terdapat pada

Lampiran 4.
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5.1.

BAB V
PENERAPAN PRINSIP SATU DATA INDONESIA

Standar Data Statistik (SDS)

Standar data adalah standar atau acuan baku dalam mendasari data tertentu yang

terdiri dari lima komponen yaitu konsep, definisi, klasifikasi, ukuran dan satuan. Standar data

merupakan salah satu aspek penting dalam upaya penyediaan data dan penyebarluasan data

yang dihasilkan pemerintah. Hal ini diperlukan untuk menjaga konsistensi penggunaan data agar

dapat dibandingkan antar periode waktu maupun antar wilayah.

Tatanan penyelenggaraan Satu Data Indonesia menyebutkan bahwa cakupan dari data

yang perlu distandardisasi adalah data yang dikeluarkan secara resmi oleh pemerintah melalui

Instansi Pusat dan/atau Instansi Daerah. Hal ini dikarenakan data tersebut dimanfaatkan untuk

membuat kebijakan yang berdampak luas bagi masyarakat. Penerapan standar data tertuang

dalam Peraturan Badan Pusat Statistik No. 4 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Standar Data.

1.

a.

Tujuan penerapan SDS di Kota Surabaya

memudahkan pengumpulan dan pengintegrasian data pada portal Satu Data tingkat Kota
Surabaya dengan memastikan bahwa ada pemahaman yang jelas tentang data yang
dihasilkan;

memudahkan penggunaan data, memberikan akurasi dan konsistensi data, memperjelas
makna yang ambigu dan meminimalkan pengumpulan data yang serupa

menghindari terjadinya multi standar penyelenggaraan data, penentuan kepemilikan

pada setiap rilis data pada Portal Satu Data Indonesia tingkat Kota Surabaya.

Komponen Standard Data Statistik

Standardisasi data menggunakan standar data sebagai acuan, yang terdiri atas 5

komponen yaitu :

a.

Konsep

Konsep dapat dituangkan ke dalam satu kata tunggal, gabungan beberapa kata (frase)
ataupun suatu kalimat lengkap. Konsep adalah ide yang mendasari data dan tujuan data

tersebut diproduksi.
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b. Definisi

Definisi adalah penjelasan tentang data yang memberi batas atau membedakan secara
jelas arti dan cakupan data tertentu dengan data yang lain. Pendefinisian yang baik
mampu memastikan data yang terkumpul sesuai dengan tujuan data yang ingin
diperoleh serta memudahkan operasional di lapangan.

c. Klasifikasi

Klasifikasi adalah penggolongan data secara sistematis ke dalam kelompok atau kategori
berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh pembina data statistik atau dibakukan secara
luas.

d. Ukuran

Ukuran adalah unit yang digunakan dalam pengukuran jumlah, kadar, atau cakupan.
Ukuran juga erat kaitannya dengan bentuk data saat data disajikan apakah dalam skala
interval dan rasio, seperti frekuensi, jumlah, persentase, rata-rata, dan lain sebagainya.
e. Satuan
Satuan adalah besaran tertentu dalam data yang digunakan sebagai standar untuk
mengukur atau menakar sebagai sebuah keseluruhan. Satuan dapat digolongkan
menjadi satuan baku yang disepakati secara internasional seperti meter, gram, liter dan
lainlain, ataupun satuan tidak baku yang bersifat lokal misalnya jengkal, bata, ulas, yang

dapat dikonversi ke dalam satuan internasional.

3. Tahapan Identifikasi Standar Data Statistik

Sebelum memulai kegiatan produksi data statistik, produsen data terlebih dahulu
menentukan target kegiatan yang akan dicapai, indikator yang akan digunakan sebagai capaian
target dan variabel apa saja yang akan digunakan untuk mengukur capaian target.

Pengertian indikator secara umum adalah variabel kendali yang dapat digunakan untuk
mengukur perubahan pada sebuah kejadian atau kegiatan. Sementara variabel adalah suatu
informasi yang ingin ditangkap dalam menghasilkan data pada kegiatan statistik. Secara
sederhana, variabel adalah inti pokok poin pertanyaan dan/atau inti nilai dari isian tabel atau

instrumen lain yang disusun untuk memperoleh data.
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Gambar 5. Tahapan dalam mengidentifikasi standar data statistik

[~ [ - [ - [

Contoh proses identifikasi

Tujuan Pengumpulan

Data

Indikator

Variabel

Pada tahun 2030, mengurangi setidaknya setengah
proporsi laki-laki, perempuan dan anak- anak dari
semua usia, yang hidup dalam kemiskinan di semua
dimensi, sesuai dengan

definisi nasional.

Persentase penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan nasional, menurut jenis kelamin dan
kelompok umur.

kelamin, kemiskinan,

Jumlah  Penduduk, jenis

umur.

Maka penggunaan standar data sesuai dengan proses identifikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Contoh Penggunaan Standar Data

No.

Konsep

Definisi

Klasifikasi

Ukuran

Satuan

Penduduk

Penduduk adalah
Warga Negara
Indonesia (WNI) dan
orang asing yang
bertempat tinggal di
wilayah Indonesia dan
telah menetap/berniat

menetap selama
minimal 1 tahun.

1=WNI
2=WNA

Jumlah,
persentase

Orang,
persen

Jenis
Kelamin

Perbedaan antara
perempuan dengan
laki-laki secara
biologis yang ditandai
dengan ciri- ciri fisik
tertentu.

Jenis kelamin terbagi
atas

perempuan dan laki-
laki.

1 = Laki-laki
2 = Perempuan

Jumlah,
persentase

Orang/
jiwa,
persen

Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral Kota Surabaya

31



3 Kemiskinan | Ketidakmampuan dari | Klasifikasi Indeks Persentase
sisi ekonomi untuk berdasarkan
memenuhi kebutuhan | Kedalaman
dasar makanan dan Kemiskinan
bukan makanan yang | (Poverty Gap Index-
diukur dari sisi P1), Klasifikasi
pengeluaran. berdasarkan
Keparahan
Kemiskinan
(Poverty Severity
Index-P2)
4 Umur Lama waktu hidup Klasifikasiumur usia | Rata-rata Tahun
sejak dilahirkan yang sekolah, klasifikasi
dihitung dalam tahun | umur lima tahunan
dengan pembulatan
ke bawah atau umur
ulangtahunyang
terakhir.

4. Penerapan Standar Data Statistik

Dalam memenuhi penggunaan standar datastatistik, maka seluruh OPD Kota Surabaya
dapat melakukan mekanisme sebagai berikut:
a. Data yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah selaku Produsen Data Kota Surabaya harus
memenuhi Standar Data;
b. Sebelum melakukan kegiatan statistik sektoral, Perangkat Daerah Kota Surabaya perlu
menyusun Standar Data yang mendasari data yang dikumpulkan;
c. Terdapat dua jenis standar data statistik yang berbeda dalam hal penetapannya yaitu :
- Standar data yang berlaku lintas instansi pusat dan/atau instansi daerah yang
ditetapkan oleh pembina data tingkat pusat. Standar data statistik merujuk pada
Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 850 Tahun 2023 yang dapat
INDAH (Indonesia Data Hub) dengan tautan

diakses pada situs web

https://indah.bps.go.id/
g o = Qo «-»

Daftar Usulan Diterima DS 2022

Indonesia Data Hub (INDAH)
P

© 1@ *%
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- Standar data untuk data yang pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan instansi ditetapkan oleh pimpinan K/L Pusat masing-masing sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

d. Jika Standar Data yang ingin digunakan belum tersedia pada website INDAH, maka
produsen data bisa mengajukan usulan Standar Data baru menggunakan Form
Pengajuan SDS. Form tersebut diserahkan kepada Walidata Kota Surabaya dan usulkan
ke Pembina Data. Formulir pengusulan standar data secara lengkap terdapat pada

Lampiran 3.

(X o [ |
EAD/N FUSAT STATISTIK

FORMULIR FENGAJUAR
USULAN EARU STANDAR DATA STATISTIK

IV, InOumter/VaTIhel YANg Disuamn
L4 s W K

Caloupan Penzunaan Varisher): Linias Fstasi/ Tidak: Lintas fnstansi
imena Inatans Pesnerinzah
) COret FangEORE parn

Alamat Langkap Instans!

To.[ Eauzen Drefinial Hasifikesi husen Bebuan Tasar
Insikatar Variabel Syjulesn

Kabupatan  Keta

Provinl

Ii. Penanggung Jewab Pengajuan Indikstos/Variabel (Contact Pereon]

Harma Peranprung Jawah

Jabatan

Telepon /Fux

Email

1. Denleriped Singleat Hogintnn Stabinisk Yang dkan Dilnlmin Mampatamn,

Gambar 6 . Formulir Usulan Standar Data Statistik

e. Implementasi Standar Data Statistik oleh Perangkat Daerah Kota Surabaya diterapkan
padainstrumen pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data statistik sesuai SDS,

diimplementasikan pada tabel, grafik, infografis, peta tematik, kartogram, dsb.

5.2. Metadata Statistik

Di dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 disebutkan bahwa statistik memiliki
arti penting bagi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan
berbagai kegiatan dalam setiap aspek kehidupan. Dengan memperhatikan pentingnya peranan
statistik tersebut, diperlukan langkah-langkah untuk mengatur penyelenggaraan statistik
nasional terpadu dalam rangka mewujudkan Sistem Statistik Nasional (SSN) yang andal, efektif,

dan efisien.
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia,
disebutkan bahwa setiap penyelenggaraan statistik harus disertai dengan informasi dalam
bentuk struktur dan format yang baku untuk menggambarkan penyelenggaraan statistik.
Informasi tersebut dituangkan dalam bentuk metadata.

Metadata adalah informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk
menggambarkan data, menjelaskan data serta memudahkan pencarian, penggunaan, dan
pengelolaan informasi data. Metadata statistik terdiri atas Metadata Statistik—Kegiatan (MS-
Keg), Metadata Statistik—Variabel (MS-Var), dan Metadata Statistik—Indikator (MS-Ind), yang

selanjutnya untuk masing- masing metadata akan dijelaskan lebih lanjut dalam pedoman ini.

1. Manfaat Metadata Statistik Kota Surabaya

a. Pembina Data
Metadata dapat menjadi alat bagi pengukururan tingkat kematangan penyelenggaraan
statistik. Dengan adanya ukuran tersebut, pembina data dapat menentukan program
pembinaan statistik yang tepat sasaran sesuai dengan tingkat kebutuhan.

b. Produsen Data
Metadata dapat menghindari duplikasi kegiatan, meningkatkan efisiensi anggaran, serta
peningkatan nilai organisasi karena tata kelola informasi yang baik.

c. Walidata
Metadata dapat memudahkan pemahaman dan pengelolaan data dan informasi sebagai
investasi organisasi, dokumentasi tahapan pengolahan data, pengendalian mutu,
definisi, penggunaan data, keterbatasan, dsb. Metadata juga dapat mencegah kesalahan
dalam penyampaian data.

d. Pengguna Data
Metadata dapat memudahkan memahami data serta mencegah kesalahan penggunaan

dan interpretasi data.

2. Jenis Metadata Statistik
Ketentuan tentang metadata statistik diatur melalui Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020
tentang Petunjuk Teknis Metadata Statistik, dimana metadata statistik dibagi menjadi 3 (tiga)

jenis yaitu:
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a.

Metadata kegiatan statistik (MS-Keg), merupakan sekumpulan atribut informasi yang
memberikan gambaran/dokumentasi dari penyelenggaraan kegiatan statistik.

Metadata variabel statistik (MS-Var), merupakan sekumpulan atribut informasi yang
memberikan gambaran/dokumentasi dari penyusunan suatu variabel, standar ukuran
dan satuan yang digunakan, aturan pengisian, bentuk pertanyaan yang digunakan, dan
informasi lain yang mendukung dasar pemilihan suatu variabel dalam kegiatan statistik.
Metadata indikator statistik (MS-Ind), merupakan sekumpulan atribut informasi yang
memberikan gambaran/dokumentasi dasar terbentuknya suatu indikator, interpretasi
terhadap suatu indikator, varibel pembentuk indikator, rumus yang digunakan dalam
metode penghitungan indikator, dan informasi lain yang perlu untuk diketahui dalam

upaya memberikan pemahaman dan penggunaan secara tepat suatu indikator.

Mekanisme Pemenuhan Metadata Statistik

Dalam pemenuhan metadata statistik, Perangkat Daerah Kota Surabaya selaku Produsen

Data dapat mengikuti mekanisme sebagai berikut:

a.

Perangkat Daerah Kota Surabaya selaku Produsen Data harus melakukan penyusunan
Metadata Statistik Kegiatan, Metadata Statistik Variabel, dan Metadata Statistik
Indikator;

Sebelum melakukan kegiatan statistik, Perangkat Daerah Kota Surabaya merancang
kegiatan statistik dan mengajukan Rekomendasi Kegiatan Statistik (Romantik).
Rancangan ini merupakan aktualisasi dari Metadata Statistik Kegiatan;

Rekomendasi Kegiatan Statistik selanjutnya dilakukan verifikasi oleh Walidata Kota
Surabaya;

Rekomendasi Kegiatan Statitistik yang telah diverifikasi diteruskan kepada Pembina Data
yakni BPS Kota Surabaya untuk dilakukan pemeriksaan;

Selanjutnya, Perangkat Daerah Kota Surabaya melengkapi form Metadata Statistik
Variabel dan Metadata Statistik Indikator dari kegiatan statistik sektoral yang diajukan;
Form Metadata Statistik Variabel dan Metadata Statistik Indikator yang telah terisi
dikirimkan kepada Walidata Kota Surabaya untuk dilakukan verifikasi dan input pada
http://indah.bps.go.id/;

Metadata Statistik Variabel dan Metadata Statistik Indikator yang telah diinput oleh

Walidata, dilakukan pemeriksaan oleh Pembina Data;
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h. Metadata yang telah sesuai, maka dilakukan approval atau pengesahan oleh Pembina
Data.

i. Mekanisme lebih lanjut terkait Standar Data Statistik terdapat pada BAB VII.

5.3. Kode Referensi dan Kode Induk

Kode Referensi adalah tanda berisi karakter yang mengandung atau menggambarkan
makna, maksud, atau norma tertentu sebagai rujukan identitas data yang bersifat unik.
Sedangkan data induk adalah data yang merepresentasikan objek dalam proses bisnis
pemerintah yang telah disepakati untuk digunakan bersama, seperti peta dasar Rupa Bumi

Indonesia, data induk penduduk, data induk kepegawaian.

Kode referensi dan/atau data induk telah dibahas dalam Forum Satu Data Indonesia
tingkat pusat. Forum Satu Data Indonesia tingkat pusat menyepakati:
1. Kode referensi dan/atau data induk; dan
2. Instansi Pusat yang unit kerjanya menjadi Walidata atas Kode Referensi dan/atau Data

Induk tersebut.

Berikut adalah beberapa Kode Referensi yang telah dilakukan pembahasan di Forum SDI:

1. Referensi Penduduk
NIK menjadi referensi tunggal penduduk Indonesia sesuai dengan UU No.23 Tahun 2006
dan diperkuat dengan kesepakatan Forum SDI 2021 serta arahan Dewan Pengarah pada
Rapat Dewan Pengarah 2021.

2. Referensi Kewilayahan
Bridging/relasi antara Kode Wilayah Kerja Statistik BPS dan Kode Wilayah Administrasi
Kementerian Dalam Negeri dapat dilihat pada sig.bps.go.id.

3. Referensi Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Forum SDI tematik 2021 melakukan pemanduan kode referensi fasilitas pelayanan
kesehatan bersama Kementerian Kesehatan dan BPJS Kesehatan. Standar kode referensi
fasilitas pelayanan kesehatan ditetapkan untuk memberikan identitas unik pada fasilitas
pelayanan kesehatan dan memudahkan proses interoperabilitas sistem informasi

kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan.
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Dalam penerapan kode referensi ini, maka seluruh Perangkat Daerah Kota Surabaya
selaku produsen data harus mengikuti kaidah sebagai berikut:

1. Menggunakan informasi Nomor Induk Kependudukan (NIK) sebagai salah satu
komponen dasar dalam penyelenggaraan kegiatan statistik pada instansi masing-masing,
khususnya pada tahap pendataan atau kumpulan data individu kependudukan sebagai
implementasi data induk.

2. Menggunakan kode kewilayahan yang telah baku (sig.bps.go.id) hingga level kelurahan.
Rangkuman kode wilayah di Kota Surabaya terdapat pada Lampiran 4.

3. Setiap Perangkat Daerah harus melakukan reviu dan evaluasi secara berkala di instansi
masing-masing. Salah satu contoh kegiatan reviu dan evaluasi penerapan kode referensi
ini adalah dengan melihat lebih luas lagi cakupan penggunaan kode referensi antar

instansi, termasuk jika ada perbedaan penggunaan kode referensi.

5.4. Interoperabilitas

Interoperabilitas data adalah kesiapan data untuk dibagipakaikan antar sistem elektronik
yang saling berinteraksi. Agar dapat dibagipakaikan antar sistem elektronik, data harus:
1. Konsisten dalam sintak/bentuk, struktur/skema/ komposisi penyajian, dan
semantik/artikulasi keterbacaan.

2. Disimpan dalam format terbuka yang mudah dibaca sistem elektronik.

Salah satu contoh pemenuhan prinsip interoperabilitas adalah penyediaan webservice
pada portal Satu Data. Hal ini memungkinkan pengguna data dapat mengakses data-data yang

ada di portal Satu Data melalui mekanisme komunikasi machine to machine.

Terdapat 8 prinsip dalam interoperabilitas data sebagai berikut.

1. Aman dan andal: melindungi data dari akses yang tidak sah, manipulasi, atau kerusakan,
serta untuk memastikan bahwa data yang ditukar dapat diandalkan dan akurat.

2. Dapat digunakan kembali (reusable): praktik desain dan pengembangan sistem yang
memungkinkan komponen-komponen sistem untuk digunakan kembali atau

diintegrasikan dengan sistem lain dengan mudah dan efisien.
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3. Dapat dibaca (readable): kemampuan untuk memastikan bahwa data dapat diakses,
dipahami, dan digunakan secara efektif oleh berbagai instansi yang terlibat dalam
pertukaran informasi.

4. Dapat diperiksa (auditable): kemampuan sistem atau aplikasi untuk memeriksa apakah

data yang diterima dari sumber eksternal sesuai dengan standar atau format yang

diharapkan sebelum data tersebut diolah atau digunakan lebih lanjut.

Dapat dikembangkan lebih lanjut secara mandiri

Dapat diawasi dan dinilai tingkat pemanfaatannya

Dapat diukur kinerjanya

© N o wu

Dapat dibagipakaikan antar sistem elektronik yang berbeda karakteristik

Dalam penerapan interoperabilitas data, maka seluruh Organisasi Perangkat Daerah Kota
Surabaya selaku produsen data harus mengikuti kaidah sebagai berikut:

1. Menerapkan disclosure control untuk memastikan bahwa data dan metadata yang akan
dipublikasikan tidak melanggar kerahasiaan. Disclosure control untuk data mikro yang
akan dipublikasikan akan berbeda dengan disclosure control untuk tabulasi yang akan
dipublikasikan.

2. OPD berkonsultasi dan menyelaraskan teknis integrasi data dengan Walidata
(Dinkominfo Kota Surabaya) terkait pengunggahan data, integrasi sistem, hingga
mekanisme berbagi data elektronik.

3. Data statistik sektoral diunggah secara manual atau otomatis ke portal data melalui
metode yang telah disepakati, dengan memperhatikan keamanan, frekuensi, dan
kualitas data.

4. OPD melakukan pemantauan dan evaluasi berkala atas proses bagi pakai data, serta

memastikan data yang disajikan selalu mutakhir dan sesuai dengan jadwal rilis.
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BAB VI
PENGAJUAN REKOMENDASI KEGIATAN STATISTIK

6.1. Ketentuan Umum Rekomendasi Kegiatan Statistik

Berdasarkan Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik Pasal 17 Ayat 4
memaparkan (1) kewajiban instansi pemerintah untuk memberitahukan kepada BPS sebelum
menyelenggarakan statistik, (2) kewajiban instansi pemerintah yang menyelenggarakan statistik
untuk mengikuti rekomendasi BPS, dan (3) kewajiban instansi pemerintah untuk menyerahkan
hasil penyelenggaraan statistik kepada BPS. Dengan peraturan tersebut, maka penyelenggaraan
pengumpulan data yang dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya selaku
produsen data harus didahului dengan penyusunan rancangan penyelenggaraan kegiatan. Hal
ini dilakukan dengan terlebih dahulu mempelajari mekanisme pengumpulan data yang
dilakukan oleh BPS sebagai rujukan data dan statistik. Selanjutnya, hasil rancangan yang sudah
disusun oleh produsen data disampaikan kepada Walidata untuk dilakukan reviu dan diteruskan
kepada BPS Kota Surabaya untuk diperiksa secara lebh rinci.

Pemeriksaan rancangan kegiatan statistik yang dilakukan oleh BPS Kota Surabaya akan
menghasilkan penerbitan Surat Rekomendasi Kegiatan Statistik (Romantik) bagi rancangan yang
berstatus layak. Surat rekomendasi ini adalah saran dan masukan yang diberikan oleh BPS Kota
Surabaya terhadap rancangan kegiatan statistik yang telah disampaikan oleh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Surabaya kepada BPS. Hal ini untuk mendorong diperolehnya hasil
penyelenggaraan kegiatan statistik di Kota Surabaya vyang secara teknis dapat
dipertanggungjawabkan.

Secara teknis penyampaian Romantik adalah sebagai berikut :

1. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) selaku produsen data melakukan pendaftaran akun
dengan menggunakan email yang masih aktif pada aplikasi Rekomendasi Kegiatan

Statistik (Romantik) Online pada website https://romantik.web.bps.go.id/ ;

2. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) memeriksa apakah ada kegiatan statistik yang sama

yang telah dilakukan di Kota Surabaya pada website https://romantik.web.bps.go.id/ ;

3. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) mengajukan rancangan kegiatan statistik

menggunakan Formulir Pemberitahuan Survei Statistik Sektoral (FS3) terdapat pada
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6.2.

6.3.

10.

Lampiran 1, sedangkan Formulir Pemberitahuan Kompilasi Produk Administrasi (FP-KPA)
terdapat pada Lampiran 2;

Media layanan pengajuan rancangan rekomendasi kegiatan statistik antara lain:

a. Layanan offline: melalui unit Pelayanan Statistik Terpadu (PST) BPS Kota Surabaya

b. Layanan online: melalui aplikasi https://romantik.web.bps.go.id/

Pihak Terkait

Dalam pelaksanaan penyampaian rancangan pengumpulan data, pihak terkait meliputi:
Produsen data, yaitu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) selaku produsen data
Walidata, yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya

Pembina Data, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surabaya

Tahapan Proses

Dalam penyampaian Romantik tahapan yang dilakukan meliputi:

Produsen data menyusun rancangan kegiatan statistik sektoral;

Produsen data melakukan konsultasi rancangan kegiatan statistik sektoral kepada BPS
Kota Surabaya selaku pembina data;

Produsen data menyampaikan rancangan kegiatan statistik sektoral kepada walidata;
Walidata melakukan verfikasi terhadap rancangan kegiatan statistik sektoral yang
diajukan oleh produsen data;

Walidata meneruskan rancangan kegiatan statistik sektoral yang telah sesuai kepada BPS
Kota Surabaya selaku pembina data;

Walidata mengembalikan rancangan kegiatan statistik sektoral yang tidak sesuai kepada
produsen data untuk dilakukan perbaikan;

Pembina data melakukan pemeriksaan terhadap rancangan kegiatan statistik sektoral
yang telah diteruskan oleh walidata;

Pembina data menerbitkan surat rekomendasi bagi kegiatan statistik yang telah layak
untuk diselenggarakan;

Produsen data menyampaikan surat komitmen mengikuti rekomendasi kegiatan statistik
yang telah diterbitkan oleh pembina data;

Produsen data menyelenggarakan kegiatan statistik sektoral yang telah dirancang sesuai

dengan rekomendasi dari pembina data.
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6.4.

Bagan Alur Pengajuan Romantik

Gambar 7. Alur Pemrosesan Data

No.

Uraian Prosedur

Pelaksana

Pembina
Data

Walidata

Produsen
Data

Output

Produsen data menyusun rancangan
kegiatan statistik sektoral, baik
survei/pendataan lengkap/kompilasi
produk administrasi sebelum kegiatan
dilakukan

Rancangan kegiatan

statistik sektoral
(FS3 atau FP-KPA)

Produsen data melakukan konsultasi
rancangan kegiatan statistik sektoral
kepada BPS Kota Surabaya selaku
pembina data

Produsen data menyampaikan
rancangan kegiatan statistik sektoral
kepada walidata

Walidata melakukan verfikasi terhadap
rancangan kegiatan statistik sektoral
yang diajukan oleh produsen data.
Rancangan kegiatan statistik sektoral
yang telah sesuai diteruskan kepada BPS
Kota Surabaya. Walidata
mengembalikan rancangan kegiatan
statistik sektoral yang tidak sesuai
kepada produsen data untuk dilakukan
perbaikan

Pembina data melakukan pemeriksaan
terhadap rancangan kegiatan statistik
sektoral yang telah diteruskan oleh
walidata. Pembina data menerbitkan
surat rekomendasi bagi kegiatan
statistik yang telah layak untuk
diselenggarakan. Pembina data
mengembalikan rancangan kegiatan
statistik sektoral yang memerlukan
perbaikan kepada walidata untuk
diteruskan perbaikannya pada produsen
data

Pembina data menerbitkan surat
rekomendasi bagi kegiatan statistik yang
telah layak untuk diselenggarakan

Surat rekomendasi

kegiatan statiistik

Produsen data menyampaikan surat
komitmen mengikuti rekomendasi
kegiatan statistik yang telah diterbitkan
oleh pembina data

Surat komitmen

10.

Produsen data menyelenggarakan
kegiatan statistik sektoral yang telah
dirancang sesuai dengan rekomendasi
dari pembina data

Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral Kota Surabaya

41



6.5. Romantik Online
Selain pengajuan rekomendasi kegiatan statistik yang dilakukan secara offline dengan
mengunjungi unit Pelayanan Statistik Terpadu (PST) BPS Kota Surabaya, romantik juga dapat
dilakukan secara online. Adapun tata caranya adalah dengan mengakses melalui website
Romantik Online sebagai berikut
1. Login
Pengguna dapat mengakses website PST BPS terlebih dahulu pada alamat

https://pst.bps.go.id/. Halaman depan website PST BPS dapat dilihat pada gambar
berikut.

&= Pelayanan Statistik Terpadu ~ ( Masuk/Daft:
== Badan Pusat Statistk T Layanan Kontak @ ID Masuk/Daftar )
—

Pelayanan
Statistik

Adapun untuk mengakses Romantik Online, pengguna dapat menggulirkan halaman
beranda PST BPS untuk sampai di bagian Layanan seperti pada gambar berikut.
Selanjutnya, pengguna memilih kalimat “Minta Rekomendasi” pada submenu

Rekomendasi.

Layanan Utama

ON ON o\ o\

Perpustakaan Penjunlan Konsultasi Rekomendasl
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Selanjutnya, pengguna akan diarahkan menuju halaman Login dengan tampilan seperti

pada gambar berikut.

BED pecavanan stanisrix respaoy
(F#%" BADAN PUSAT STATISTIK

== Bahasa Indonesia | 3 English

Selamat datang

Sahabat Data!

Email

Password *

Show Password

Belum punya akun? Daftar disini

Bagi pengguna yang belum memiliki akun di PST BPS dapat mendaftar dengan klik pada
tulisan “Daftar Disini”. Kemudian pengguna akan diarahkan untuk mengisi form registrasi
seperti terlihat pada gambar. Isian yang diberi tanda bintang merupakan isian yang wajib
diisi. Setelah pengguna selesai mengisi form registrasi maka klik tombol “Registrasi Akun”

untuk mendaftarkan akun pengguna.

Registrasi Akun « | |Registrasi Akun *

Nama * : Pilih Negara :: R
No Telepon *

Email *

Pekerjaan Terakhir -

: Pilih Jenis Profesi
Konfirmasi Email

Pekerjaan

Password *
Pendidikan Terakhir *

X : Pilih Pendidikan Terakhir :
Jenis Kelamin

::Pilih Jenis Kelamin :: ¢ "‘!Jf‘ Ambil kode baru

Tahun Lahir *
Silahkan kiik tombol untuk membaca persyaratan penggunasn, snda hanys bisa mendaftar setelsh menyetuu

persyaratan penggunaan

Negara* Persyaratan penggunaan

Pilih Negara

@ Registrasi Akun Registrasi Akun
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Setelah memiliki akun, pengguna melakukan login untuk mengakses Romantik Online.
Pengguna dapat melakukan login dengan memasukkan username dan password.
Selanjutnya, pengguna dapat memulai pengajuan rancangan rekomendasi kegiatan

statistik.

B Aomantk ® 4 -

* © & devrusa.bps.godiromantik) m T

(“YROMANTIK
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BAB VII
PENYUSUNAN METADATA STATISTIK

Di dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 disebutkan bahwa statistik memiliki arti
penting bagi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan berbagai
kegiatan dalam setiap aspek kehidupan. Dengan memperhatikan pentingnya peranan statistik
tersebut, diperlukan langkah untuk mengatur penyelenggaraan statistik nasional terpadu dalam
rangka mewujudkan Sistem Statistik Nasional (SSN) yang andal, efektif, dan efisien.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia,
disebutkan bahwa setiap penyelenggaraan statistik harus disertai dengan informasi dalam
bentuk struktur dan format yang baku untuk menggambarkan penyelenggaraan statistik.
Informasi tersebut dituangkan dalam bentuk metadata. Dimana, metadata merupakan
informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk menggambarkan data,
menjelaskan data serta memudahkan pencarian, penggunaan, dan pengelolaan informasi data.

Manfaat Metadata Statistik antara lain :

1. Pembina Data yakni BPS Kota Surabaya

Metadata dapat menjadi alat bagi pengukuran tingkat kematangan penyelenggaraan

statistik. Dengan adanya ukuran tersebut, pembina data dapat menentukan program

pembinaan statistik yang tepat sasaran sesuai dengan tingkat kebutuhan.

2. Produsen Data yakni OPD di Kota Surabaya
Metadata dapat menghindari duplikasi kegiatan, meningkatkan efisiensi anggaran, serta
peningkatan nilai organisasi karena tatakelola informasi yang baik.

3. Walidata yakni Dinkominfo Kota Surabaya

Metadata dapat memudahkan memahami dan pengelolaan data dan informasi sebagai

investasi organisasi, dokumentasi tahapan pengolahan data, pengendalian mutu,

definisi, penggunaan data, keterbatasan, dan sebagainya. Metadata juga dapat
mencegah kesalahan dalam penyampaian data.

Metadata statistik terdiri atas :

1. Metadata Statistik Kegiatan (MS-Keg)
2. Metadata Statistik Variabel (MS-Var)
3. Metadata Statistik Indikator (MS-Ind)
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7.1. Metadata Kegiatan Statistik

Setiap tahapan penyelenggaraan kegiatan statistik perlu didokumentasikan dalam
bentuk metadata kegiatan statistik sebagai bagian dari penyediaan dan penyebarluasan data.
Metadata kegiatan statistik memuat informasi yang menggambarkan penyelenggaraan kegiatan
statistik.

Inventarisasi metadata kegiatan statistik dilakukan dengan menggunakan Formulir
Metadata Statistik-Kegiatan (MS-Keg) yang terdiri atas 8 (delapan) blok, yaitu Penyelenggara,
Penanggung Jawab, Perencanaan dan Persiapan, Desain Kegiatan, Desain Sampel, Penjaminan
Kualitas, Pengolahan dan Analisis, serta Diseminasi Hasil. Pada bagian awal formulir terdapat
informasi umum mengenai kegiatan statistik. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai tata cara

pengisian Formulir MS-Keg.

A _UMUM

1. JUDUL KEGIATAN

2
A\ ' - —

Judul kegiatan minimal TR | MSKeg

memuat cara pengumpulan

METADATA STATISTIK
data, komponen utama KEGIATAN

kegiatan, cakupan wilayah, ffm.}-(..,.}.{ ———

dan periode pelaksanaan.

Apabila kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan lanjutan yang mengalami perubahan
judul, maka tuliskan pula judul kegiatan periode sebelumnya. Penulisan judul kegiatan tidak
mencakup tahun kegiatan kecuali untuk nama kegiatan lanjutan atau kegiatan persiapan

(pilot), maka penulisan tahun kegiatan dilekatkan pada nama kegiatan.
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2. KODE KEGIATAN

Kodue Kegiatan (dusi oieh petugas)

{(Kosongtan)

~--——p Kolom diisi petugas

Kode kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS berdasarkan

kegiatan statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan kepada BPS.

3. CARA PENGUMPULAN DATA

Kode Kegiatan (dusi oleh petugas).

(Mosonghan)

Cara Pengumpuian Data

Pencancanan Lengias 1 Kompias! Produk Adeninsd as J

Surve . Cam e Sesull Oengan perkesmtiangan Tl 4

Lingkari salah satu kode sesuai cara
Bemnen »  pengumpulan data yang digunakan

Pencancahan Lengkap

Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan seluruh unit populasi pada
pengambilan sampel tahap terakhir untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada

saat tertentu.

Survei

Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan sampel untuk memperkirakan

karakteristik suatu populasi pada saat tertentu.

Kompilasi Produk Administrasi
Cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data didasarkan pada catatan

administrasi yang ada pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat.

Cara lain

Cara lain sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi.
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Sehtor Kegiatan:

Fortarsan den Percanan -1 Pordagengan InMemasional dan

Deemografi den Kependudutan .a NN Pudepmpem

Pomt .3 Notonagas enaan

. asl B} .4 Neraca Nasonal

Panddikan dan Pelath .5 IncShator Ekonons Bulanan

Lk Lo Procukivites

Kousngan .7 Haiga dan Pardas Deys Boé

Gicbalsast .8 Soktor Putik, Pacpajalaan. dan Regulonl Pasar

Kesshaten .9 Porwilayahan dan Peruotaen

indualrl Gan Jion .10 Iy Pengetatiuan dan MHak Paten

Taknolog! inkemesl den Konwnkias - 11 | endungan Sosiel den Kesejehteraan
Transportas:

kegiatan statistik yang dilakukan

Lingkari salah satu kode sesuai dengan sektor

Sektor kegiatan di atas merujuk pada pada Organisation for Economic Cooperation

Development (OECD).

Sapessdsssnnsnnnnnnnnnl

and

Ya
Tidak .

Jika Yo' identitas Rekomendasi 3 00 2 08 17 00 00 00 000 D0

Jika surved apakah mendapathan rehomendas: kegiatan statistik dari BPS?

<

Lingkari kode 1 jika mendapatkan rekomendasi atau kode 2 jika tidak mendapatkan

rekomendasi. Jika mendapatkan rekomendasi, tuliskan identitas rekomendasi pada tempat

yang disediakan.
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Jika survei masih dalam tahap permintaan rekomendasi maka rincian ini diisi dengan kode-2
(Tidak) karena nomor rekomendasi belum release. Jika nomor rekomendasi sudah release, maka
rincian tersebut dapat diupdate.

Sebagaimana tercantum dalam PP No. 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik, setiap
penyelenggara statistik sektoral yang akan melakukan survei, wajib memberitahukan rencana
survei kepada BPS, mengikuti rekomendasi survei dari BPS, dan melaporkan hasil survei kepada

BPS. Survei statistik sektoral yang telah mendapatkan rekomendasi survei dari BPS akan memiliki
identitas rekomendasi.

B PENYELENGGARA

1. INSTANSI PENYELENGGARA

I. PENYELENGGARA

1.1 instansi Penyelenggera

Tuliskan nama instansi penyelenggara kegiatan statistik,
yaitu nama kementerian / lembaga / organisasi perangkat
daerah

Bescasnannnnnng >

2. ALAMAT LENGKAP

1.2.  Alamat Lengkap lnstansi Penyolenggara:

ol Lutar 1 Bantong Barml Ny 1.4 Wavta ! 10

Telopon o2 gr1o F aknamvdo

E-manl Mnma DNan

Tuliskan alamat lengkap intansi penyelenggara kegiatan

L asssssEmEEEE

statistik, meliputi alamat, nomor telepon, nomor faksimile, dan
e-mail.
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C PENANGGUNG JAWAB

1. UNIT ESELON PENANGGUNG JAWAB

Il PENANGGUNG JAWAB

2.1, Unit Eselon Penanggung Jawah
Esslon 1 fOMor mdotie Panyelngunraan M o Uneah

Eselon 2 ki

Penanggung jawab adalah pihak yang menjadi koordinator utama penyelenggaraan kegiatan
statistik. Untuk penyelenggaraan statistik sektoral di daerah dapat untuk tidak mengisi Unit

Eselon 1.

2. PENANGGUNG JAWAB

2.2.  Pananggung Jawab Toknis (Hka darl instans) penyelenggara, tuliskan setingkat eselon 3)
Jabatan Kaopin
Alarnat
Tolopon Fakaimile
E-mad

Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi koordinator teknis penyelenggaraan
kegiatan dan memahami penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan. Penanggung jawab
teknis dapat berasal dari instansi penyelenggara atau pihak ketiga (konsultan atau instansi

lain).
Jika penanggung jawab teknis berasal dari instansi penyelenggara, maka tuliskan setingkat

eselon 3. Untuk kegiatan yang bekerja sama dengan pihak lain/pihak ketiga, maka penanggung

jawab teknis diisikan pihak ketiga tersebut.
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D PERENCANAAN DAN PERSIAPAN

3.1, Latar Belakang Kegiatan:

Undang-Undang (UL Nomor 13 Tahun 2008 lentang Penyeionggarsan thadah Hajs mongamanahkan
pernetniah meials Kemoeteosn Agama uiuk melokukan ponmghatan sushtas poaryelonggaeann
Ibaaah hayl secora Barkatnnputon, yang melpul sspek Pamtinane. Poleysian dan Pardlindungnn bagl
Jomanh My Konaokiins darl UU tarsebut pdaloh Kemaentarian Agems matahit Direktorat Jondaral
Porpodonggarmnn Haj dan Umeal (D060 FHU) poriu tarus oo ingiation ponyolonggarann madah e
Ml manajman poryelangoacans Nngl yind 16001 o efuktd

Perrpminniguarann ibadah hajl adalah angeamn kegusian poogeiciaan peiaksanaan badah hajl yang
mslpoll pornbanaan, peloyanan, dan pacindungen jermaah hay Dalam rangkn poningkatan adal hap,
ity tetwun 2008 Dt PRIU mslahubkan poninghatins  kusbios pelaysmnmt panysiengearsan  haj
melaha sepuilh novasi pelayanan. Kesepulh movast layunan o bertujuan untok  memberkan
Kermwdnhan dan kemyarman bagl jemaah dolem mslsksanukan (Dodeh sefungon dapaet dengan kinmsok
e aanian Cvngkisan iadal Nap salrme O Wnah sues

Semun Myasnan don inovasl yang diberkan pemanatah  kepoda JomaEah bl peris kot
wlokbivilastys ogne dapnl dleveluss dan menjod bahan partakan sl Isthon Uniuk mengetshu
Kumlitas penyelnnggarann Badah hag. dipeciukan sty ol kganttal pedeyannn emaah g Ui
ha perthd divssun indakn yieng mangomethishan bngkal hopusaan maah hag leihadan aysnan yang
v et selemia di tenah suc o

Tuliskan latar belakang penyelenggaraan kegiatan
stastistik

&rrnnnnnnnas

Latar belakang adalah ide dasar atau titik tolak untuk memberikan pemahaman mengenai

kegiatan statistik apa yang ingin kita sampaikan. Latar belakang yang baik harus disusun dengan

sejelas mungkin dan bila perlu disertai dengan data atau fakta yang mendukung.

32, Tujuan Kegiatan:
Sutvel Kepussan Jemash Hap (SKIHI) ddaksanakan untuk mengumpuikan date dan informas dan
jmash ferkalt dengan layanan yang mereka ihal dan maakan. Dats dan informas inl merupakan
SEMN ShlU Joes pengukisan Kinerjepedarmance dari Sisterm Manseman Mulu yang ada di Oien PHU
yng diselenggurakan oleh Panitia Penyelenggars ibadah Myl (PPIH) Arab Soudi
Sacam wmum, tupuan yang mgin dicape dan kegiatan SKJH| adalan

1. Memperoioh angka indeks Kepuasien Jomaah Hep poda kualitas selisp jons polaysnan yang
dberikan cieh pemenntah

2 Mempesoleh informas enisonm laysnan yang pery diporbaki dalam penyetenggaraan Ihadah
hayi pada tatun-tahun ke depan

Tuliskan tujuan penyelenggaraan kegiatan statistik secara ringkas dan jelas. Jika kegiatan

memiliki banyak tujuan, maka dapat diisikan secara rinci dengan numbering.
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3. RENCANA JADWAL KEGIATAN

33 Rencans Jadwal Kegiatan

Aan! AT
AgitanAhn) g
A Perencanaan
I Svencanann ﬂ.ou;l.o'.v
2 Duosasn
8 Pengumpuian
! Poogumputan Dela s

C. Pemeriksaan
4 Pengoiohan Dale s
D. Penyebariussan
A usdrus s g
6 Dessrranan Masd .

Fvishane s g

Tuliskan tanggal/bulan/tahun dimulainya dan berakhirnya

wenennnnnnnnnd  gdwal setiap tahapan dari kegiatan statistik yang akan
dilakukan.

Perencanaan Kegiatan
Mencakup kegiatan dalam menentukan latar belakang, tujuan, riwayat, perubahan yang terjadi,

referensi yang digunakan, klasifikasi/master yang digunakan, serta jadwal kegiatan.

Desain
Mencakup menentukan variabel utama vyang akan dikumpulkan; merancang metode
pengumpulan data, merancang kerangka sampel dan pengambilan sampel, merancang

pengolahan dan metode analisis yang akan digunakan, serta merancang sistem dan alur kerja.
Pengumpulan Data

Mencakup pembangunan kerangka sampel dan pemilihan sampel, persiapan pengumpulan data

melalui pelatihan petugas, dan proses pengumpulan data.
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Pengolahan Data
Mencakup integrasi data, klasifikasi dan pengkodean, pemeriksaan dan validasi, menentukan
turunan variabel baru, menghitung penimbang, melakukan estimasi dan agregasi, serta

melakukan finalisasi data set/data mikro.

Analisis
Kegiatan memeriksa hasil akhir pengolahan data serta mempelajari data tersebut dengan lebih

mendalam.

Diseminasi Hasil
Kegiatan yang berkaitan dengan penyampaian hasil kegiatan berupa data dan informasi kepada

pengguna, baik dalam bentuk tabulasi, infografis, maupun publikasi tercetak atau digital.
Evaluasi

Kegiatan untuk mendapatkanmasukan terkait penyelenggaraan kegiatan statistik secara

keseluruhan.

4. VARIABEL (KARAKTERISTIK) YANG DIKUMPULKAN

3.4, Varlabel (Karokteristik) yang Dikumpuikan:

No | Noamae Variabel Konssp Dennis! Relerensi Wakie
(Karaktenistlk) {Perode Enumerass)
1 Kepuanan Kemudahoan | Penllatan yang dbherikan aleh Selamo pelaksanapan
wehadap Jrmaah hiag yang meagad thadah hap
hemudahnn respoadan atas pelaysnun putugan
mandapatkan haj 1ol dengann seberapn
pelsyanon mudshiny s pelayanan diperoleh

oloh jpmaah Kamudahan yang
dimaksud mencakup kemudahan
prosedur dan proses palayanan
dotl petuges secara urmwm

s Kepusomnm Kesopanan | Nilei kepussan den jemash haji | Selama pelahsansan
‘choadap yang meajsil respondea  survel | ibadah hajl
hesopanan turkall dengan asikap sopon pelugaes
petugas dalam memberkan  pelayanan

Shap sopan yang dimaksud e all
dengen patugne pelayanan saat
memberikan  peleyonan hepads
jervoah haj selamo protec
pedaksanaan bedah

ass ass s aar asy
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Variabel (karakteristik) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
penyelenggara kegiatan untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya

Referensi waktu (periode enumerasi) adalah batasan waktu pada variabel yang ditanyakan dari
waktu pelaksanaan survei. Misal: suatu variabel disurvei untuk kondisi pada setahun yang lalu,

maka periode enumerasi adalah setahun yang lalu.

E DESAIN KEGIATAN

1. KEGIATAN INI DILAKUKAN

IV. DESAIN KEGIATAN

41, Kegitan inl dilakukan: ‘ I
|

Hanyas sokal oV s langsung ke R 3.3 Barsang ( ?\)
n [
v v
Lingkari kode 1 jika kegiatan dilakukan Lingkari kode 2 jika kegiatan
hanya sekali atau baru dilakukan, dan tidak direncanakan dilakukan kembali
ada rencana untuk dilakukan kembali pada pada periode berikutnya, atau
periode berikutnya atau kegiatan ad hoc. merupakan kegiatan rutin, atau

sudah beberapa kali dilakukan.

2. FREKUENSI KEGIATAN

42 Jika "berulang” (R 4.1, berkode 2), Frekuensi Penyelenggaraan:
Harian { Empal Bulanan 5
Mingguan -2 Semesteran = B
Bulanan -3 Tahunan ) annuns :
Teiwulanan -4 > Dua Tahunan -8 :

Lingkari salah satu kode sesuai dengan
frekuensi  penyelenggaraan  kegiatan
Staﬁsﬁk. < IIIIIIIIIIIIIIII ‘
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3. TIPEPENGUMPULAN DATA

4.3, Tipe Pengumpulan Data: |
Longttudinal Panal -1 m
Longitudinal Cross Sachonal @ ....... .

Cross Ssctonal -3 :

v
Lingkari salah satu kode sesuai dengan tipe
pengumpulan data yang digunakan.

Longitudinal Panel
Pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu pada kelompok sampel yang
sama untuk mengetahui perubahan kondisi atau hubungan dari populasi yang diamatinya dalam

periode waktu yang berbeda.

Longitudinal Cross Sectional
Pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu untuk mengetahui
hubungan satu variabel dengan variabel lain dan perubahan variabel tersebut dari populasi yang

diamatinya dalam periode waktu yang berbeda.

Cross Sectional
Pengumpulan data beberapa variabel pada satu waktu untuk mengetahui hubungan satu

variabel dengan variabel lain pada satu waktu tersebut.

4. CAKUPAN WILAYAH PENGUMPULAN DATA

44 Cakupan Wilayah Pengumpulan Data: \ 1 ’
Sokiruh Weayah Indonosa  * ‘_) « langaung ke R4, =====- .
\‘/ -

Selagan Wilkayal Inconesia 4 :

Lingkari salah satu kode sesuai dengan cakupan

wilayah pengumpulan data. uennnnn :
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5. WILAYAH KEGIATAN

4.5, Jika “sebagian wilayah Indonesia™ {R.4.4, berkode 2), Wilayah Kegiatan:

Np,

Provinsl KabupatenKota

Ticlak diist karena R.A4.4, berkode 1

Tuliskan nama provinsi dan nama kabupaten/kota yang dicakup sesuai dengan kode yang terisi

pada Rincian 4.4. Jika ruang yang tersedia tidak mencukupi, dapat menggunakan kertas

tambahan. Untuk kegiatan yang cakupan wilayahnya kecamatan atau kelurahan, maka hanya

ditulis kabupaten/kota saja

6. METODE PENGUMPULAN DATA

Wawancam

Lamnya (sabutian)

46. Metode Pengumpulan Data:

Mongei kusasonnr sondr (swacocah)
Pungamatan {ubsevas!)
Pangumputan cata sekundar

! _
ol
-8
- 16

v
Lingkari kode sesuai dengan metode pengumpulan

data yang digunakan. Boleh memilih lebih dari satu.
Jika lainnya, tuliskan metode pengumpulan data yang
dimaksud.
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7. SARANA PENGUMPULAN DATA

4.7. Sarana Pengumpulan Data: i
Paper-assisted Personal intervieving (PAPYT) lC/) CLLLTEERT
Compufor-assisted Personal infenviewing (CAPTY) -2 .
Covnpuler-assisted Telephonies intsrvewing (CATI) -4 E
Compuler Aided Web Intervieawng (CAWI) E
Aag 16
Lainnya (sebutkan) . - 32 E

@

Lingkari kode sesuai dengan sarana pengumpulan data yang
digunakan. Boleh memilih lebih dari satu. Jika lainnya,
tuliskan sarana pengumpulan data yang dimaksud.

Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI)
Teknik ini menggunakan media kertas. Responden menjawab pertanyaan yang diajukan

selama pertemuan tatap muka atau wawancara langsung (face-to-face).

Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI)
Teknik ini dilakukan dengan cara responden menjawab pertanyaan pewawancara selama
wawancara langsung (face-to-face), tapi pertanyaan dan daftar jawaban akan ditampilkan pada

perangkat multimedia.

Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI)

Teknik yang melibatkan penggunaan perangkat lunak komputer yang dirancang khusus untuk
melakukan wawancara melalui telepon. Pewawancara mengajukan pertanyaan satu per satu
selama wawancara per telepon dan memberikan checklist pada kuesioner atau

mendokumentasikan jawaban responden.

Computer Aided Web Interviewing (CAWI)
Teknik yang menggunakan kuesioner online yang diselesaikan oleh responden menggunakan
komputer atau perangkat lain yang terhubung ke internet. Jawaban akan terekam secara instan

ke dalam database.

Mail

Sarana pengumpulan data melalui surat, baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy
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8. UNIT PENGUMPULAN DATA

48  Unit Pengumpulan Data: o
M'V‘du @ ------ -.

Rumah langga -2
Ussha/perusahasan « 4
LaInAya (sebutkan) IR canet .

Lingkari kode sesuai dengan unit pengumpulan data

yang digunakan. Boleh memilih lebih dari satu. Jika .
lainnya, tuliskan unit pengumpulan data yang :
dimaksud ) SLLELED =

F_DESAIN SAMPEL

1. JENIS RANCANGAN SAMPEL

V. DESAIN SAMPEL
Diisd ks cars pengumpuian dala adalah survel sebagian

51.  Jenis Rancangan Sampael: ==

Srgie StagaPhaze 1

—
Mutt! StagePhase @ srrnnnes

Lingkari salah satu kode sesuai jenis rancangan
sampel yang digunakan.

Single Stage/Phase

Jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel hanya satu tahap, yaitu langsung pada unit

populasi.

Multi Stage/Phase

Jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel melalui dua tahap atau lebih.
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2. METODE PEMILIHAN SAMPEL TAHAP AKHIR

52 Metode Pemilihan Sampel Tahap Terakhir: 1
Sampe: Prodansiias |k R538
Samped NOnprobatintas 2-=eRS530

Lingkari salah satu kode sesuai metode .
pemilihan sampel yang digunakan pada tahap €======+
terakhir.

Sampel probabilitas

metode pemilihan sampel dengan peluang yang sama bagi setiap unit populasi untuk dipilih

sebagai sampel.

Sampel nonprobabilitas

Teknik yang tidak memberi peluang sama bagi setiap unit populasi untuk dipilih sebagai sampel.

3. METODE SAMPLING YANG DIGUNAKAN

53 Jia "sampel probabilitas”™ (R 5.2 berkode 1), Melode yang Digunakan

Stigle Random Samping 1 5

~

Systemalic Random Saripling
Sraufed Rananm Samping
Cluster Samping

Man Stage Sempung

Jika “sampel nonprobabilitas” (R.52 berxode 2), Metode yang Digunakan:

- e M= R 54

o = N

-

QUi Senping
ACToenial Sampimg

Purpost/e Samplng b W@ RS57

© oo - o

Snowoald Sarmpiing

Saturabion Sammping 10

e Simple Random Sampling

Metode pengambilan sampel yang  dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.
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e Systematic Random Sampling
Metode pengambilan sampel dengan mengurutkan unit sampel kemudian menentukan k

atau interval.

e Stratified Random Sampling

Digunakan pada populasi yang mempunyai unit sampel yang bertingkat atau berkelompok.

e Cluster Sampling

Metode pemilihan sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil.

e Multistage sampling
Cara pengambilan sampel dengan menggunakan kombinasi dari metode pengambilan sampel

yang berbeda.

e Quota sampling
Metode penetapan sampel dengan menentukan kuota terlebih dahulu pada masing-

masing kelompok (besar dan kriteria sampel telah ditentukan lebih dahulu).

e Accidental sampling

Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan saja (kebetulan ditemui, kebetulan datang,

dil.)

e Purposive Sampling
Teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, disebut juga judgement sampling.
Reponden dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa responden tersebut mampu memberi

informasi yang benar.

e Snowball sampling

Teknik pengambilan sampel berantai, sehingga yang pada mulanya berjumlah sedikit tetapi
semakin lama semakin banyak kemudian berhenti sampai informasi yang didapatkan dinilai

cukup. Informasi mengenai responden berikutnya diperoleh dari responden sebelumnya.

e Saturationsampling

Teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
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4. KERANGKA SAMPEL TAHAP AKHIR

54, Kerangka Sampe! Tahap Terakhir:

st Frame w SLEETLEEY
Aroa Frame 2 o
v

Lingkari salah kode sesuai kerangka sampel yang
digunakan pada pemilihan sampel tahap terakhir.

o Kerangka sampel
Daftar semua unit dalam populasi yang akan dijadikan sampel untuk disurvei. Kerangka
sampel ini menjadi dasar penarikan sampel.
e Listframe
Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel.
e Areaframe
Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai batas yang jelas, permanen, mudah

dikenali, dan tidak terlampau luas.

5. FRAKSI SAMPEL SECARA KESELURUHAN

5.5. Fraksi Sampel Keselurohan:
o Tahap * (1) 1IN (13 azsoma hai embarkes: dedih cang N ozessnn baj emborkusi)
o Tahap 2
Cluster 1 (i) . 650721087 (GEQ orong dedih dan 271,007 samooh pendaliason &oadah hoji roguler di
fankamenan KahXota pada /-22 Mel J91i)

Suster 2 (L2 . 650K (654 jamash kebaangkalan haji reguier dipiih dart X amaah keberangkaian
naj regules)

Clustar J [tn) | 550 (650 jamach kepulaagan haji requier diptth €an P jamaah kepulangan hoap
CIAS =]

Maka, frakee saspal keseluruhan

o Chustsrt =h o« Ay =845021087N

2 = 11 % 2 = B450NK

’ &0

. Wsier 3=« 2 = 8450NF

Fraksi sampling keseluruhan (overall sampling fraction) adalah rasio ukuran sampel dengan
ukuran populasi atau, dalam konteks stratified sampling, rasio ukuran sampel dengan ukuran

strata.
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Rumus untuk fraksi pengambilan sampel adalah

T . ; Ny M-
= — ! = T ® 'y = = — = —
f=atauf=fixfxf N W

dengan n adalah ukuran sampel dan N adalah ukuran populasi. Keseluruhan fraksi sampel untuk

pengambilan sampel dalam beberapa tahap dapat diperoleh dengan mengalikan fraksi sampel

setiap tahap pengambilan sampel.

6. NILAI PERKIRAAN SAMPLING ERROR

56. Nea Perioraan Sampling Error Vangbel Utama:

Tuliskan nilai perkiraan sampling error untuk
variabel utama yang digunakan.

Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya kesalahan dalam pemakaian

sampel. Semakin besar sampel yang diambil maka semakin kecil terjadinya sampling error.

7. UNIT SAMPEL & UNIT OBSERVASI

5.7, Unit Sampet:

o 0o 1. Aama ap embasas|

JER 2 1 pervARan Ibatiah gl reguder oF Kankemanag SabiKotla poada 707 Met 20H
1B SUSTRY N HANOKAN A reuln

LR WHash epabvngm a) mguls

58, Unit OQUservasi.

N TR

e Unit sampel

Unit terkecil dari populasi yang akan diambil sebagai sampel.

e Unit observasi

Unit pengamatan yang digunakan pada pengumpulan data. Unit sampel dan unit observasi

dapat sama namun juga dapat berbeda.
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G PENJAMINAN KUALITAS

1. APAKAH MELAKUKAN UJI COBA (PILOT SURVEY) ?

¥i. PERLAMINAN KUALITAS
1. Apakah Melakukan Uji Coba {Filof Sumeey)?
Ya -1 |
Tidak |:._E> ....... :
v

Lingkari kode 1 jika melakukan uji coba (pilot survey) atau kode 2 jika
tidak melakukan uji coba (pilot survey).

Uji coba atau pilot survey adalah suatu versi kecil dari survei atau penelitian yang dilakukan
sebelum survei yang sesungguhnya. Uji coba ini dapat berupa suatu percobaan pelaksanaan
kegiatan (trial run) sebagai salah satu bentuk persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan

kegiatan terkait.

2. METODE PEMERIKSAAN KUALITAS PENGUMPULAN DATA

i.2. Metode Pemeriksaan Kealitas Fg;lgum pulan Data; |
Kunjungan kembab [reuvisf] | - Task Forcs -d
Supsrvisi -2 Lainnya [sebuikan) - -8
Lingkari kode sesuai dengan metode pemeriksaan kualitas :
pengumpulan data yang digunakan. Boleh memilih lebih dari satu. &mnnn i

Jika lainnya, tuliskan metode pemeriksaan kualitas pengumpulan
data yang dimaksud.

e Kunjungan kembali (revisit)
Pengunjungan ulang lokasi atau obyek penelitian guna melengkapi isian intrumen yang
tidak lengkap maupun jika terdapat nilai isian yang dinilai kurang sesuai.

e Supervisi
Suatu kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh pihak penanggung jawab terhadap

pelaksana lapangan.
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e Taskforce

Seseorang atau satuan tim khusus yang dibentuk untuk melakukan pencacahan atau

pengumpulan data lapangan, umumnya bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan.

3. APAKAH MELAKUKAN PENYESUAIAN NONRESPON?

G.3. Apakah Melakukan Penyesuaian Monrespon?
a -1
-
Tidak I\_E) ....... :
v

Lingkari kode 1 jika melakukan penyesuaian nonrespon atau kode 2 jika
tidak melakukan penyesuaian nonrespon.

e Nonrespon
Kondisi instrumen atau dokumen pengumpulan data tidak dapat terisi yang umumnya

terkait dengan responden atau unit pengumpulan data.

4. PETUGAS PENGUMPULAN DATA

A, Petugas Pengumpulan (ata:
Stal instansi penyelenggar -1
Mitramenaga kanirak -2

Staf instansi penyelenggara dan mitra'tenaga konkrak @

Lingkari salah satu kode sesuai dengan jenis
petugas pengumpulan data. <
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5. PERSYARATAN PENDIDIKAN TERENDAH PETUGAS
PENGUMPULAN DATA

.......................................................................................

6.5. Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data: '_] l
< SMP A _—
SHMASMK
Dipicma P -3

Diploma IV/S1/82/53 (-

Lingkari salah satu kode sesuai dengan pendidikan
terendah petugas pengumpulan data yang
disyaratkan.

6. JUMLAH PETUGAS

bh.  Jumilah Patugas:
Superviser/penyelia’pengawas orang

Pangumpul date/enumeralo: orang

Jumlah petugas merupakan total seluruh petugas pengumpulan data yang terlibat di seluruh

wilayah penelitian atau penyelenggaraan kegiatan statistik terkait.

7. APAKAH MELAKUKAN PELATIHAN PETUGAS?

Ya |
o~

[idak ( '/) ........
\ .

Lingkari kode 1 jika melakukan pelatihan
petugas atau kode 2 jika tidak melakukan
pelatihan petugas.
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H PENGOLAHAN & ANALISIS

1. TAHAPAN PENGOLAHAN DATA

Vil. PENGOLAHAN DAM AMALISIS
7.1. Tahapan Pengolahan Data:
Penyuntingan (Edfing) & 'ﬁ Tidak -2
Penyandian [ Coding) a n Tidak -2
Data Entry Ya (- 1) Tidak -2
Penyahihan [V alidasi) fa ﬂ ........ Tidak -2
v

Lingkari kode 1 jika melakukan tahapan pengolahan data atau kode 2 jika
tidak melakukan tahapan pengolahan data.

Penyuntingan (Editing)

Kegiatan pemeriksaan hasil pengumpulan data. Editing dilakukan pada kesalahan dan

ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.

Penyandian (Coding)
Kegiatan pemberian kode-kode pada rincian pertanyaan. Coding ini dilakukan untuk

memudahkan entry data.

Input data (Data entry)

Kegiatan memasukkan data ke dalam “form data entry”. Data entry bisa dilakukan dengan

aplikasi excel atau aplikasi yang dibuat sendiri.

Penyahihan(Validasi)

Kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data hasil entri data
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2. METODE ANALISIS

1.4, Motode Analisie: -
Craskrlptif { - 1) ........ ,

inferensin

Deskeptilt dan Inferensia 3

Lingkarisalah satu kode sesuaidengan metode analisisyang
digunakan dalam kegiatan statistik ini.

e Analisis deskriptif

Analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data menggunakan metode
statistik sederhana, seperti mean, median, modus, range, variance, standar deviasi, tabel

kontingensi, dan analisis kuadran.

e Analisisinferensia
Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada sampel, yang digunakan untuk
digeneralisir ke populasi. Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan
data hasil pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam, seperti anova,

korelasi, regresi, chi- square, faktor, cluster, dan diskriminan.

3. UNIT ANALISIS & TINGKAT PENYAJIAN HASIL ANALISIS

7.3, Unit Analisis: o
Individy ( 1) Usaha/perusahaan -4 ‘
Humah tanggn P Loaninye [sebutkon) 8

7.4, Tingkat Penyajian Hufsil Analigis: = |
Nasionsl u Kecamatan -8 l
Provinsi 2 Lainnya (sebutkan) 16
Kabuputen/Koiy i

Lingkari kode sesuai dengan unit analisis atau tingkat
penyajian hasil analisis yang digunakan. Boleh memilih lebih
dari satu. Jika lainnya, tuliskan unit analisis atau tingkat €===========**

penyajian hasil analisis yang dimaksud.
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| DISEMINASI HASIL

1. PRODUK KEGIATAN YANG TERSEDIA UNTUK UMUM

Viil. DISEMINASI HASIL

8.1. Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Uinum:
Tercetlak (hardazopy| Ya(-1 Tidak 2
Digital {acftcopy) . Ya(-1 Tidak -2
Data Mikro : Ya -1 sk (-2) | 1

Lingkari kode 1 jika produk kegiatan tersedia untuk
----- » umum atau kode 2 jika produk kegiatan tidak tersedia

untuk umum.

2. RENCANA RILIS PRODUK KEGIATAN

&% Jika pilihan RB.E1. kode 1, Rencana Rilis Froduk Kegiztan:

Tanggal |  Bulan Tahun

Terceiak 12 H018
[Dgital 12 2016
Crata Mikro idak diisi karena FL§.1. Data Mikro berkods 2

Tuliskan tanggal/bulan/tahun rencana rilis produk kegiatan dari hasil kegiatan statistik yang

dilakukan sesuai dengan kode yang pada Rincian 8.1.
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7.2. Metadata Kegiatan Variabel

Metadata variabel merupakan suatu metadata yang dikumpulkan dalam kaitannya
dengan informasi yang melekat pada variabel yang dimaksud. Metadata ini memberikan
penjelasan mengenai variabel yang dikumpulkan. Secara sederhana, metadata variabel adalah
informasi dari variabel.

Metadata variabel diinventarisasi menggunakan Formulir Metadata Statistik— Variabel
(MS-Var). Formulir tersebut berupa tabel yang berisi 11 kolom informasi yang berkaitan dengan
variabel. Berdasarkan kelengkapan dan standar yang ditetapkan, informasi mengenai variabel
terdiri atas Nomor; Nama Variabel; Alias; Konsep; Definisi; Referensi Pemilihan Variabel; Referensi
Waktu Variabel; Tipe Data; Domain Value; Rule Validasi; Kalimat Pertanyaan; dan Aksesibilitas.
Seluruh informasi tersebut merupakan satu kesatuan dari metadata untuk setiap variabel yang

dikumpulkan dalam kegiatan statistik.

e Rt Popiseer=s | Som L
. —— R
|
-
] - o2
| e teraen .- bore [ |~ - -t -—-o.'a...s-— e -
!
 ——a  — S— r— v v  a—— %

- e
e v e b
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Moo Kngrm an

Woanster Kagghot ory
WS- b parnagas !

ETTETITTTTTITTTTD 3

v

e Nama Kegiatan
Tuliskan nama kegiatan statistik yang dilakukan sesuai dengan
judul kegiatan pada metadata kegiatan atau MS-Keg

Kode Kegiatan

Tuliskan kode  kegiatan statistik yang dilakukan. Kolom ini diisi
oleh petugas.

Kode kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS berdasarkan

kegiatan statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan kepada BPS

Haevweleingge o

witanm
Uikt Mg o Fawlonn

Ubstt Mean baslun
Lot Kt Famlon b

s
v

Nama Vartabel

e Penyelenggara

Tuliskan penyelenggara kegiatan statistik, meliputi nama
instansi dan unit kerja penanggung jawab.

e Nomor v

Tuliskan nomor urut variabel yang dihasilkan mulai dari satu
sampai dengan sejumlah n variabel yang dihasilkan pada
kegiatan statistik terkait.

e Nama Variabel

) Tuliskan nama variabel yang dikumpulkan dalam kegiatan
statistik terkait. Penamaan variabel bisa berupa kata atau
susunan kata (lebih dari satu kata) yang memberikan keterangan
secara utuh atas informasi yang diharapkan.
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e Alias v
Tuliskan alias atau kode dan istilah lain yang digunakan
dalam menggambarkan variabel yang dikumpulkan
pada kegiatan statistik terkait.

g
i

e Konsep
Tuliskan konsep atau ide dan gagasan pokok dari variabel
SRS S yang dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait berupa
kata atau susunan kata yang ringkas.

FUSEEsEsEEsEsEEsEmEnnEnnnEEnn

Alias merupakan sebutan lain yang dapat digunakan untuk menunjukkan nama
variabel yang terkait. Alias dapat berupa suatu kode khusus yang diberikan untuk variabel
terkait guna mempermudah pengolahan, atau dapat berupa istilah yang lebih singkat dan
standar untuk nama variabel yang dinilai terlalu panjang dan sulit dimengerti.

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia,
konsep merupakan suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang
dirumuskan. Berdasarkan pengertian tersebut, konsep merupakan suatu ide atau kesatuan

pengertian dari variabel yang dimaksud

s metecenss | @ ReferensiPemilihan
E_— Tuliskan referensi atau sumber rujukan pemilihan
yang dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait
. secara singkat dan jelas. Referensi pemilihan

variabel merupakan sumber rujukan yang
digunakan sebagai acuan dalam melakukan
penentuan dan penggunaan variabel terkait.

(------------‘-

Definisi

Tuliskan definisi variabel dengan jelas dan rinci mengenai penjelasan dan syarat serta batasan variabel
yang dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait. Dalam Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang
Satu Data Indonesia, definisi diartikan sebagai penjelasan tentang data yang memberi batas
atau membedakan secara jelas arti dan cakupan data tertentu dengan data lainnya.
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| e Definisi

I N Tuliskan referensi waktu variabel yang dikumpulkan pada
. kegiatan statistik terkait secara singkat dan jelas. Referensi
waktu variabel merupakan batasan waktu yang
menggambarkan nilai variabel yang dikumpulkan.
e Tipe Data
Banmnnnn - Tuliskan tipe data dari variabel yang dikumpulkan pada

kegiatan statistik terkait.

Jenis Tipe Data

Integer

Didefinisikan sebagai bilangan bulat. Tipe data ini tidak mendukung isian yang menggunakan
huruf, dan harus berupa angka yang bulat tanpa pecahan desimal.

Float

Tipe data yang biasa disebut tipe data bilangan real. Tipe data ini dapat mengenal karakter
pecahan atau decimal, atau dapat menyimpan dengan model koma.

Char atau Karakter

Tipe data yang biasanya terdiri dari suatu angka, huruf, tanda baca, atau karakter khusus.
String

Tipe data yang terdiri dari kumpulan karakter dengan panjang tertentu.

Array

Tipe data komposit yang dapat menyimpan. Tipe ini merupakanbentukan dari kumpulan
tipe data yang lain. Penggunaan tipe data ini untuk meringkas jika beberapa tipe data harus

digunakan dengan tipe data yang sama.
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v

.
AR e Klasifikasi Isian
Tuliskan klasifikasi isian yang digunakan pada variabel yang dikumpulkan

pada kegiatan statistik terkait jika terdapat kategorisasi terhadap
variabel tersebut.

"

Klasifikasi atau daftar kode atau domain nilai merupakan suatu pengkategorian
atau pembagian yang berlaku pada variabel terkait jika nilai yang dimaksud

dalam variabel tersebut merupakan suatu kategori

Grmnnnn

Aturan Validas| Kakimat Pertaryaan * Aturan Validasi
Tuliskan aturan validasi untuk setiap variabel yang

dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait, baik
berupa syarat isian variabel maupun batasan besaran
nilai isian variabel.

IIIIIIIIIIIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII_I‘IFIIII

W |

Aturan validasi dari pengisian variabel
merupakan syarat dan ketentuan yang harus
dipenuhi oleh variabel terkait, umumnya jika
dihubungkan dengan item variabel lain yang
dikumpulkan dalam satu kegiatan statistik
terkait. Misalnya, berupa pengisian variabel
hanya jika variabel lain terisi atau suatu nilai

minimal atau maksimal dari isian nilai variabel.

e Kalimat Pertanyaan
Tuliskan kalimat pertanyaan atau pernyataan dan isian yang
digunakan dalam instrumen penelitian untuk mengumpulkan
informasi terkait variabel.

<

Kalimat pertanyaan merupakan kalimat yang digunakan dalam instrument penelitian
untuk memperoleh nilai variabel yang diharapkan. Pertanyaan ini umumnya berupa kalimat,
baik pertanyaan maupun bukan, yang mudah dipahami oleh seluruh petugas dan responden

atau informan untuk isian variabel terkait.
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Apsaan Kotomm (2)
CAsbsnas

Uhrwers ¥
Ya L)
T ' ' _l’-l IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII 1

22y [

Apakah Kolom (2) Dapat Diakses Umum? Jika variabel

yang ditulis pada kolom (2) dapat diakses umum, maka

tuliskan kode 1. Jika variabel tersebut tidak dapat diakses

umum, maka tuliskan kode 2.

7.3. Metadata Indikator Statistik

Metadata indikator statistik merupakan suatu metadata yang dikumpulkan dalam
kaitannya dengan informasi yang melekat pada indikator yang dihasilkan dari suatu kegiatan
statistik. Secara sederhana, metadata indikator adalah informasi dari indikator.

Metadata indikator diinventarisasi menggunakan Formulir Metadata Statistik — Indikator
(MS-Ind). Formulir tersebut berupa tabel yang berisi informasi yang berkaitan dengan indikator.
Berdasarkan kelengkapan dan standar yang ditetapkan, informasi mengenai indikator terdiri
atas Nomor; Nama Indikator; Konsep; Definisi; Interpretasi; Metode/rumus penghitungan;
Ukuran; Satuan; Klasifikasi; Indikator komposit; Variabel pembangun; Level estimasi; dan
Aksesibilitas. Seluruh informasi tersebut merupakan satu kesatuan dari metadata untuk setiap

indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik.
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e Nama Kegiatan

Tuliskan nama kegiatan statistik yang dilakukan sesuai dengan
judul kegiatan pada metadata kegiatan atau MS-Keg.

e Kode Kegiatan
Tuliskan  kode

kegiatan statistik yang dilakukan. Kolom ini

diisi oleh petugas.

Kode kegiatan statistik merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS

berdasarkan kegiatan statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan kepada BPS.

st an
e MWagq o Fawbon

Eorpeieiapmsn Lt Mwan b asluntt
Lot Mg a Fonlon s
e Penyelenggara
= Tuliskan penyelenggara kegiatan statistik, meliputi nama
instansi dan unit kerja penanggung jawab.
Wa.| Mams inaikatar

i

LEED 2

v
Nomor
Tuliskan nomor urut indikator yang dihasilkan mulai dari satu
sampai dengan sejumlah n indikator yang dihasilkan pada
kegiatan statistik terkait.

Nama Indikator

Tuliskan nama indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik
terkait. Indikator dapat berupa jumlah, rata-rata, persentase,
indeks, dan sebagainya.
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Hm Definisi EEEEEm
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e Konsep

Tuliskan konsep atau ide dan gagasan pokok dari indikator

yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait. Konsep
menurut Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang
Satu Data Indonesia adalah ide yang mendasari data dan
tujuan data tersebut diproduksi.

e Definisi
Tuliskan definisi indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik
terkait dengan jelas dan rinci agar lebih informatif. Definisi menurut
Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia
adalah penjelasan tentang data yang memberi batas atau
membedakan secara jelas arti dan cakupan data tertentu dengan
data yang lain.

Metode/Rumus

Qe sEssEsssEssEssEssEsssEsEsEEEEEEs Interpretasi Panghitungan

el
-

H l

e Interpretasi
Tuliskan interpretasi atau manfaat indikator yang
dihasilkan dari kegiatan statistik terkait dengan
jelas dan rinci

e Metode/Rumus Penghitungan
Tuliskan metode/rumus penghitungan indikator

dengan jelas.
gan | a

[
[
» n
[ | | - n
n (]
[ [
[ [

n
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Ukuran Satuan CEETTTTS e Ukuran v

h L

cakupan.

Satuan

Tuliskan satuan yang dipakai dalam penghitungan indikator
dengan jelas. Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang
Satu Data Indonesia mengatur tentang standar satuan yang
harus dipenuhi oleh produsen data. Satuan yang dimaksud
merupakan besaran tertentu dalam data yang digunakan
untuk mengukur atau menakar sebagai sebuah keseluruhan.

Klasifikasi Penyajian v

Tuliskan klasifikasi penyajian yang digunakan dalam
penghitungan indikator dengan jelas. Klasifikasi yang
dimaksud pada metadata indikator ini adalah klasifikasi
penyajian data.

Apakah Kolom (2) Indikator Komposit?
Jika indikator yang ditulis pada kolom (2) adalah indikator
komposit, maka tuliskan kode 1. Jika indikator tersebut bukan
merupakan indikator komposit, maka tuliskan kode 2.

A
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Klasifikast
Peonyajian

| ApWan Kosam (71

Iredhaker K oengon??

Ya 1
Tidak 2

(0}

Tuliskan ukuran yang dipakai dalam penghitungan indikator
dengan jelas. Salah satu klausul dalam Peraturan Presiden No.
39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia mengatur bahwa
data yang dihasilkan oleh produsen data harus memenuhi
standar data. Salah satu dari standar data yang harus
dipenuhi oleh produsen data adalah ukuran. Ukuran adalah
unit yang digunakan dalam pengukuran jumlah, kadar, atau
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Jika Kolorn (10} berkods 1
Indikator Pembangun

Publikasi
Ketarsediaan

R e

11

Nama

)

v

e Publikasi Ketersediaan Indikator Pembangun

Tuliskan  judul publikasi atau URL vyang memuat
indikatorpembangun dengan jelas dan lengkap. Pemberian
nama pada publikasi biasanya diambil dari nama kegiatan
statistik.

e Nama Indikator Pembangun

Tuliskan nama indikator pembangun dari indikator yang
dihasilkan. Indikator pembangun merupakan suatu indikator
yang menjadi subkomponen dalam penghitungan indikator

komposit. -

Ja Koo (100 berkods 2

v

Variabel Pambangun
Keglatan Kode Keg.
Penghasit | (dea! petugas) Nia
inn 14 (1%

.

TSN EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEED

e Kegiatan Penghasil

Tuliskan nama kegiatan statistik yang menghasilkan
variabel pembangun. Penamaan kegiatan statistik yang
diselenggarakan oleh K/L/I/OPD biasanya didasarkan
pada indikator yang ingin dihasilkan atau sesuai dengan
rincian anggaran dalam DIPA atau POK K/L/I/OPD.

e Kode Kegiatan
) Tuliskan kode kegiatan statistik penghasil variabel
pembangun. Kolom ini diisi oleh petugas.

P

e Kode Kegiatan
Tuliskan nama variabel pembangun dari indikator yang dihasilkan. Variabel pembangun
merupakan variabel-variabel yang menjadi bagian/diambil dalam penghitungan suatu indikator
yang dihasilkan dari kegiatan statistik.
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: Aoakah Ketom ()
1 Cvibaey v
Umaan
Level Estimasi . .
Ya 4 e Level Estimasi
Taclak 2 Tuliskan level estimasi atau level terendah dari penyajian
16 07 indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait.
‘ Biasanya level estimasi disajikan pada tingkat nasional,
provinsi, kabupaten / kota, kecamatan, desa/kelurahan,

rumah tangga, atau individu.

e Apakah Kolom (2) dapat Diakses Umum?

menaas  BRELLE > Jika indikator yang ditulis pada kolom (2) dapat diakses
umum, maka tuliskan kode 1. Jika indikator tersebut tidak
dapat diakses umum, maka tuliskan kode 2.

Kolom (13) — (15) merupakan pertanyaan mengenai variabel pembangun. Kolom
tersebut diisi jika indikator yang dihasilkan bukan merupakan indikator komposit (Kolom (10)

berkode 2).

Jika kegiatan yang dilakukan hanya penyusunan/penghitungan indikator dari
hasil/output kegiatan statistik yang dilakukan unit kerja K/L/D/I lain, maka perlu dibuat

metadata kegiatan kompromim terlebih dahulu, kemudian mengisikan metadata indikatornya.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1.
FORMULIR PEMBERITAHUAN SURVEI STATISTIK SEKTORAL

@.‘Tﬁ\ FS3

Badan Pusat Statistik

FORMULIR PEMBERITAHUAN
SURVEI STATISTIK SEKTORAL

Judul Survei :

Identitas Rekomendasi (diisi oleh BPS) I
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Pedoman Pengisian Kuesioner Statistik Sektoral (FS3)

Tuliskan judul survei yang akan dilaksanakan secara lengkap pada tempat yang disediakan.
Blok I. Identifikasi Penyelenggaraan Survei

1.1.

1.2.

Instansi Pemerintah Penyelenggara

Tuliskan nama instansi pemerintah (kementerian/lembaga/perangkat daerah) penyelenggara
survei ini dan dituliskan setingkat dengan eselon I, misal Kementerian Komunikasi dan
Informatika, Sekretariat Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika,
Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara

Tuliskan dengan lengkap alamat instansi pemerintah penyelenggara (termasuk nomor telepon,
faksimile, dan email). Contoh :

JI. Merdeka Barat No. 17 Gedung Sapta Pesona Jakarta 10110

Kabupaten/Kota : Kota Jakarta Pusat
Provinsi : DKl Jakarta

Blok Il. Penanggung Jawab Survei (sebagai Contact Person)

2.1

2.2.

Nama Penanggung Jawab di Instansi

Tuliskan nama, jabatan, nomor telepon, nomor fax dan alamat email penanggung jawab survei di
instansi penyelenggara survei. Penanggung jawab instansi disini sebaiknya yang mengetahui
tentang informasi umum mengenai survei. Informasi umum adalah keterangan mengenai latar
belakang, tujuan, cakupan dan lain-lainnya tentang survei ini.

Nama Manajer Survei

Tuliskan nama, jabatan, alamat surat, nomor telepon, nomor fax, dan alamat email manajer survei
yang mengetahui teknis penyelenggaraan survei ini.

Blok IIl. Informasi Umum

3.1

3.2

3.3.

Survei ini dilakukan

Lingkari kode 1 jika survei dilakukan hanya sekali dan lingkari kode 2 jika survei ini dilakukan

berulang kali.

Jika “Berulang” frekuensi penyelenggaraan Rincian 3.1. (selanjutnya akan ditulis R.3.1.) berkode 2

Lingkari kode yang sesuai dengan frekuensi dilakukannya survei ini.

Tipe pengumpulan data

Lingkari kode 1 jika tipe pengumpulan data pada survei ini longitudinal, kode 2 jika cross sectional,

dan kode 3 jika gabungan longitudinal dan cross sectional.

1. Longitudinal, yaitu data dikumpulkan pada waktu yang berbeda (dari waktu ke waktu) dan
dilakukan secara terus menerus untuk melihat perubahan yang terjadi, biasanya ada analisis
secara deskriptif.

e Trend studies: (1) dilakukan secara berkala; (2) setiap sampel mewakili populasi untuk
waktu yang berbeda; (3) populasi sama, anggota mungkin berubah; (4) ada kemungkinan
mengkaitkan antar variabel, tetapi tidak rinci.

e (Cohort studies: (1) fokusnya adalah spesifik populasi; (2) dilakukan secara berkala; (3)
populasi keadaan awal dan diikuti.

e Parallel studies: (1) dilakukan secara berkala; (2) sampel sama dan diikuti secara terus
menerus; (3) analisa populasi tidak dimungkinkan dan rumit; (4) mahal dan membutuhkan
waktu.

2. Cross Sectional, yaitu data dikumpulkan pada saat tertentu dari sampel terpilih dan
menggambarkan suatu parameter pada saat itu (suatu saat) juga digunakan untuk mengaitkan
suatu peubah dengan peubah lainnya (kajian mengaitkan antar variabel).
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I. Identifikasi Penyelenggara Survei

1.1.

Instansi Pemerintah Penyelenggara :

1.2.

Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara :

Kabupaten/Kota
(Coret salah satu)

Provinsi

Il. Penanggung Jawab Survei (Sebagai Contact Person)

2.1.Nama Penanggung Jawab di Instansi :

Jabatan
Telepon : Fax

E-mail

2.2.Nama Manajer Survei :

Jabatan
Alamat
Telepon : Fax

E-mail

. Informasi Umum

3.1. Survei ini dilakukan :
Hanya sekali -1 ----- > langsung ke R.3.3. Berulang -2
3.2. Jika “Berulang” frekuensi penyelenggaraan (R.3.1. berkode 2)
Harian -1 Empat Bulanan -5
Mingguan -2 Semesteran -6
Bulanan -3 Tahunan -7
Triwulanan -4 > Dua Tahunan -8
Lainnya (sebutkan) ...........c.ccooieiiiiiiiiiiiiiiiiiiien -9
3.3. Tipe pengumpulan data :

Longitudinal -1
Cross Sectional -2
Longitudinal dan Cross Sectional -3
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Blok IV. Tujuan Survei dan Peubah yang Dikumpulkan

4.1. Tujuan survei
Tuliskan tujuan diselenggarakannya survei ini secara ringkas dan jelas pada tempat yang telah
disediakan.

4.2. Peubah (variable) yang dikumpulkan pada survei ini dan periode enumerasi (referensi waktu)
Tuliskan peubah yang akan dikumpulkan dan periode enumerasi (referensi waktu) yang digunakan
dalam survei ini. Contoh :

Besarnya biaya untuk pekerja, pembelian bahan baku, bahan penolong sewa tempat, dan lain-
lain pada perusahaan industri elektronika, dengan periode enumerasi adalah setahun yang lalu.

Blok V. Rancangan Pengumpulan Data

5.1. Cara pengumpulan data
Tuliskan cara pengumpulan data yang akan dilakukan. Lingkari kode 1 jika pengumpulan data
hanya pada sebagian populasi (sampel) dan lingkari kode 2 jika pengumpulan data pada seluruh
populasi.

5.2. Survei dilakukan di
Tuliskan wilayah atau daerah dimana survei ini akan dilakukan. Lingkari kode 1 jika survei akan
dilakukan di seluruh wilayah Indonesia dan lingkari kode 2 jika survei akan dilakukan di sebagian
wilayah Indonesia.

Pengertian di seluruh wilayah Indonesia adalah bila survei tersebut dilakukan di semua provinsi
dan mencakup semua kabupaten/kota yang ada di Indonesia, tetapi tidak harus mencakup seluruh
kecamatan atau desa/kelurahan yang ada. Bila ada responden atau unit wilayah di satu
kabupaten/kota yang terambil dalam suatu survei, maka kabupaten/kota tersebut sudah diartikan
tercakup dalam survei yang dimaksud. Sehingga bila di semua kabupaten/kota ada sebagian
wilayahnya yang terambil survei yang akan dilakukan, sudah diartikan mencakup seluruh wilayah
Indonesia.

5.3. Bila di sebagian wilayah Indonesia, survei dilakukan di

Tuliskan nama provinsi dan nama kabupaten/kota yang akan dicakup bila survei akan dilakukan di
sebagian wilayah Indonesia (tidak mencakup semua propinsi atau tidak mencakup semua
kabupaten/kota yang ada di Indonesia). Bila dalam satu provinsi semua kabupaten/kota tercakup
dalam survei yang akan dilakukan, tidak perlu ditulis nama-nama kabupaten/kota yang ada tetapi
cukup ditulis “semua”. Jika ruang yang tersedia tidak mencukupi gunakan kertas tambahan.
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IV. Tujuan Survei dan Peubah yang Dikumpulkan

4.1.Tujuan Survei :

4.2.Peubah (variable) yang dikumpulkan pada survei ini dan periode enumerasi (referensi waktu)

V. Rancangan Pengumpulan Data

5.1. Cara pengumpulan data :

Sebagian populasi (sampel) -1

Seluruh populasi -2

5.2. Survei dilakukan di :

Seluruh wilayah Indonesia -1 - > langsung ke R. 5.4.

Sebagian wilayah Indonesia -2

5.3. Bila di sebagian wilayah Indonesia, survei dilakukan di :

No. Provinsi Kabupaten/Kota
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5.4.

5.5.

5.6.

5.7.

5.8.

5.9.

5.10.

5.11.

5.12.

Metode pengumpulan data
Tentukan metode pengumpulan data yang dilakukan pada survei ini. Lingkari kode yang sesuai (bisa lebih
dari satu). Jika isian lebih dari satu, jumlahkan kode yang terpilih dan pindahkan ke kotak yang tersedia.

Metode penelitian

Tentukan metode penelitian pada survei ini apakah sampel probabilitas atau sampel non probabilitas.
Sampel probabilitas adalah teknik sampling yang menerapkan setiap unit dalam populasi memiliki
kesempatan atau peluang (lebih dari nol) untuk terpilih dalam sampel, dan peluang ini dapat ditentukan
secara akurat. Teknik sampling yang termasuk dalam Probility Sampling adalah Simple Random Sampling
(SRS), Systematic Sampling, dan Probabilty Proportional To Size (PPS).

Sampel non probabilitas adalah teknik sampling dimana sampel dipilih dari populasi tanpa menggunakan
sampling probabilitas, dengan kata lain peluang unit dalam populasi untuk terpilih sebagai sampel tidak
dapat dihitung. Unit populasi yang terpilih menjadi sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau karena
faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti.

Metode untuk Sampel Non Probabilitas (bila R.5.5. berkode 2)

Jika P.5.5 kode yang dilingkari adalah kode 2 (sampel Non Probabilitas) jelaskan metode yang digunakan dan

komposisi sampelnya.

Teknik sampel non probabilitas meliputi:

1. Quota Sampling (Sampling kuota); teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan, jumlah subjek yang akan diselidiki ditetapkan terlebih
dahulu.

2. Accidential Sampling (Sampling aksidential); teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, sangat
subyektif, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

3. Purposive Sampling; teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dengan catatan bahwa
sampel tersebut mewakili populasi. Dalam purposive pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-
ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Misalnya akan melakukan penelitian tentang disiplin
pegawai, maka sampel yang dipilih adalah orang yang ahli dalam bidang kepegawaian saja.

4. Saturation Sampling (Sampling jenuh); teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.

5. Snowball sampling; teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini
disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan sampel. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel
semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding, makin lama semakin besar.

Responden
Tuliskan pihak-pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan survei.
Contoh: Anggota rumah tangga, kepala rumah tangga, kepala desa, dan lain-lain.

Apakah melakukan Uji Coba (Pilot Study)

Lingkari kode 1 jika pada survei ini dilakukan pilot studi dan lingkari kode 2 jika tidak dilakukan uji coba. Jika
kode 1, jelaskan secara singkat pelaksanaan uji coba tersebut, seperti jumlah responden, tempat
pelaksanaan uji coba, frekuensi uji coba, dan lain-lain.

Petugas pengumpul data
Sebutkan petugas pengumpul data survei ini. Lingkari kode yang sesuai (bisa lebih dari satu).

Persyaratan pendidikan terendah petugas pengumpul data

Sebutkan persyaratan pendidikan terendah seluruh petugas pengumpul data survei ini, baik staf sendiri,
mitra/kontrak, maupun lainnya. Jika Akademi/Universitas maka sebutkan apakah Diploma/S1/52/S3.
Lingkari kode yang sesuai (bisa lebih dari satu).

Apakah melakukan pelatihan petugas

Lingkari kode 1 jika petugas pelaksana survei ini mengikuti pelatihan terlebih dahulu atau lingkari kode 2 jika
tidak. Jika “ya”, jelaskan secara ringkas tentang kegiatan pelatihan petugas tersebut. Misal antara lain
berapa lama waktu pelatihan dan materi pokok pelatihan. Briefing merupakan salah satu cara pelatihan
petugas.

Jumlah petugas
Isikan jumlah petugas pelaksana survei ini sesuai dengan tugasnya, yaitu supervisi/penyelia dan petugas
pengumpul data.
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5.4. Metode pengumpulan data :

Jika “Ya”, jelaskan :

Wawancara langsung -1
Wawancara melalui sarana komunikasi -2
Mengisi kuesioner sendiri (swacacah) -4
Pengamatan (observasi) -8
Lainnya (sebutkan) .............cccooviiiiiiiiiiiiiiiii, -16
5.5. Metode penelitian :
Sampel Probabilitas -1 - > langsung ke R.5.7
Sampel Non Probabilitas -2
5.6. Metode untuk Sampel Non Probabilitas (bila R.5.5. berkode 2) :
5.7.Responden:
5.8. Apakah melakukan Uji Coba (Pilot Study) :
Ya -1 Tidak -2
Jika “Ya”, jelaskan :
5.9. Petugas pengumpul data :
Staf sendiri -1
Mitra/Tenaga Kontrak -2
Lainnya (sebutkan) ..............cccoiiiiiiiiiiiiiiiiii -4
5.10. Persyaratan pendidikan terendah petugas pengumpul data :
SMP -1
SMU/SMK -2
Akademi/Universitas ..............ccccooeiiiiiiiiiiiiiiiiii, -4
5.11. Apakah melakukan pelatihan petugas :
Ya -1 Tidak -2

5.12. Jumlah petugas :

Supervisi/Penyelia/Pengawas .................cccceueeenn.n. Orang

Pengumpul Data/Enumerator ................ccccevvuerinnnin Orang
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Blok VI. Rancangan Sampel (diisi bila R.5.1. berkode 1 dan R.5.5. berkode 1)

6.1.

6.2.

6.3.

6.4.

6.5.

6.6.

Jenis rancangan sampel

Tuliskan secara ringkas jenis rancangan sampel yang digunakan pada survei ini. Lingkari kode 1 jika
rancangan sampel adalah single stage/phase, dan kode 2 jika rancangan sampel multi stage/phase atau
rancangan sampel lebih dari satu tahap dan jelaskan.

Single stage adalah penarikan sampel langsung pada unit-unit yang terdaftar pada kerangka sampel
(penarikan sampel hanya satu kali).

Multi stage adalah metode pengambilan sampel melalui dua tahap atau lebih dimana metode tiap tahapnya
bisa berbeda.

Misal: Tahap |: Populasi pertama terdiri dari seluruh kecamatan yang dipilih secara PPS dari seluruh
kabupaten yang ada.
Tahap Il: Dari kecamatan terpilih diambil beberapa kelurahan/desa secara PPS.

Tahap Ill: Dari desa terpilih dibuat daftar seluruh unit sampel yang akan digunakan.

Kerangka sampel

Tulis dan jelaskan secara rinci kerangka sampel yang digunakan. Jika rancangan sampel lebih dari satu tahap,

tuliskan kerangka sampel untuk setiap tahap.

Yang dimaksud dengan kerangka sampel adalah daftar dari semua unsur sampel dalam populasi sampel,

berisi seluruh unit dalam populasi yang akan dijadikan dasar penarikan sampel (dibentuk dari kerangka

induk). Kerangka sampel dapat berupa daftar mengenai jumlah penduduk, jumlah bangunan, mungkin pula
sebuah peta yang unit-unitnya tergambar secara jelas.

Sebaiknya kerangka sampel memenuhi syarat, sebagai berikut :

e Meliputi seluruh unsur sampel, tersedia sampai satuan unti terkecil sebagai dasar penarikan sampel

e Unsur sampel tidak dihitung dua kali, tidak tumpang tindih atau terlewat

e Uptodate

e Mempunyai batas jelas

e Mempunyai korelasi dengan data yang diteliti

e Dapat dilacak di lapangan

Contoh :

Untuk satu tahap : Direktori Perusahaan Industri Besar dan Sedang di Tahun 1998.

Untuk dua tahap : Tahap!l. DaftarBlok Sensus di DKI Jakarta 1999

Tahap Il. Daftar Rumah Tangga pada tiap Blok Sensus di DKI Jakarta.

Metode pemilihan sampel

Tuliskan secara ringkas metode pemilihan sampel yang digunakan pada survei ini, misalnya simple random

sampling, systematic sampling, probability proportional to size. Jika survei ini menggunakan rancangan

sampling multi stage/phase, jelaskan pemilihan sampel pada tiap stage/phase.

e  Simple random sampling; merupakan pemilihan sampel berpeluang yang setiap elemen dalam populasi
memiliki peluang terpilih yang sama..

e Systematic sampling; metode pengambilan sampel secara sistematis dengan interval tertentu dari suatu
kerangka sampel yang telah diurutkan.

e Probability Proportional To Size; merupakan teknik sampling yang menggunakan variabel tambahan
vang dipercaya berkorelasi kuat dengan variabel yang sedang diteliti untuk meningkatkan akurasi
pemilihan sampel

Keseluruhan fraksi sampel (overall sampling fraction)

Tuliskan fraksi sampel (n/N) secara keseluruhan. Jika rancangan sampel multi stage/phase, fraksi sampel

yang ditulis adalah untuk seluruh tahap.

Unit sampel

Tuliskan unit sampel terkecil dan tuliskan jumlah seluruh sampel survei ini.

Unit sampel adalah unit yang dijadikan dasar penarikan sampel baik berupa elemen atau kumpulan elemen

(klaster). Sebagai contoh rumah tangga dapat dijadikan unit sampel dan atau kumpulan rumah tangga pada

wilayah tertentu yaitu blok sensus. Contoh lain dari unit sampel adalah daftar individu perusahaan/usaha.

Perkiraan sampling error

Tuliskan perkiraan sampling error pada survei ini.

Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya kesalahan dalam pemakaian sampel.

Semakin besar sampel yang diambil maka semakin kecil terjadinya penyimpangan.
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VI. Rancangan Sampel (diisi bila R.5.1. berkode 1 dan R.5.5. berkode 1)

6.1. Jenis Rancangan Sampel :
Single Stage/Phase -1
Multi Stage/Phase (sebutkan) ........................... -2

6.2. Kerangka sampel :

6.3. Metode pemilihan sampel :

6.4. Keseluruhan fraksi sampel (overal sampling fraction):

6.5. Unit sampel :

6.6. Perkiraan sampling error :
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Blok VII.  Pengolahan Data, Estimasi, dan Analisis
7.1. Metode pengolahan

Prosedur dan metode pengolahan data yang dilakukan untuk mengolah data hasil survei ini,
antara lain meliputi penyuntingan (editing), penyandian (coding), dan penyahihan (validasi).
Lingkari kode 1 jika “Ya” dan kode 2 jika “Tidak”. Adapun yang dimaksud dengan:

- Penyuntingan adalah melakukan pengecekan terhadap kemungkinan kesalahan
pengisian daftar pertanyaan dan ketidakserasian informasi (inconsistency).

- Penyandian adalah kegiatan pemberian kode-kode tertentu untuk mempermudah
pengolahan, terutama jika akan diolah dengan media komputer.

- Penyahihan adalah proses pemeriksaan terhadap data dan proses perbaikan data yang
salah menjadi data yang benar dan valid. Tingkat validitas data sangat berpengaruh
terhadap kualitas keluaran (output) yang dihasilkan. Proses penyahihan ada dua cara
yakni penyahihan manual dan penyahihan komputer.

7.2. Tingkat estimasi yang diharapkan
Lingkari kode tingkat estimasi yang diharapkan, kode yang dilingkari bisa lebih dari satu.
7.3. Metode analisis hasil survei

Tuliskan secara ringkas metode analisis yang akan digunakan pada survei ini. Misal analisis
deskriptif, analisis inferensia seperti regresi, regresi logistik, ataupun gabungan antara
analisis deskriptif dan analisis inferensial.

7.4. Produk data yang tersedia untuk umum

Sebutkan produk data dari survei ini yang didiseminasikan/disebarluaskan kepada umum.
Lingkari kode 1 jika “Ya” tersedia dan 2 jika “Tidak” tersedia.

Keterangan:
- Publikasi dalam hardcopy adalah hasil survei yang dipublikasikan dalam bentuk buku.

- Publikasi dalam softcopy adalah hasil survei yang dipublikasikan dalam media komputer
(disket, compact disk, optical disk).

- Macro data adalah hasil survei yang tersedia bagi umum dalam bentuk file-file summary
(agregat).

- Micro data/raw data adalah hasil survei yang tersedia bagi umum dalam bentuk individual
record.

7.5. Waktu pelaksanaan survei (lampirkan)

Tuliskan tanggal, bulan dan tahun perencanaan, pelaksanaan lapangan, pengolahan,
penyajian, dan analisis survei ini.

7.6.  Waktu ketersediaan hasil survei untuk umum
Tuliskan tanggal, bulan dan tahun ketersediaan hasil survei ini untuk umum.

Pengertian “ketersediaan” disini adalah bahwa hasil survei ini menjadi dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat umum (publicly available).
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VII. Pengolahan Data, Estimasi, dan Analisis

7.1. Metode pengolahan :

Penyuntingan (Editing) Ya -1 Tidak
Penyandian (Coding) Ya -1 Tidak
Penyahihan (Validasi) Ya -1 Tidak

HEN

7.2.Tingkat estimasi yang diharapkan :

Nasional -1 Kecamatan
Provinsi -2 Lainnya
Kabupaten/Kota -4 Tidak dilakukan estimasi

7.3. Metode analisis hasil survei :

7.4. Produk data yang tersedia untuk umum :

Publikasi dalam Media Cetak Ya -1 Tidak -2
Publikasi dalam Media Elektronik Ya -1 Tidak -2
Macro Data Ya -1 Tidak -2
Micro Data/Raw Data Ya -1 Tidak -2
Lainnya (sebutkan) ..................... Ya -1 Tidak -2
7.5. Waktu pelaksanaan survei (lampirkan) :
Tal BIn Thn Tal
Perencanaan/Persiapan | | | | | | | | | | |s.d.| | | | |
Pelaksanaan Lapang | | | | | | | | | | |s.d.| | | | |
Pengolahan LI T I T Jsaf | | I
Analisis HEEEEEERECI |
Penyajian HEEErEEERECIEE |
7.6. Waktu ketersediaan hasil survei untuk umum :
Tal Bin Thn
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Lampiran 2.
FORMULIR PEMBERITAHUAN KOMPILASI PRODUK ADMINISTRASI

FP - KPA

4

BADAN PUSAT STATISTIK

FORMULIR PEMBERITAHUAN

KOMPILASI PRODUK ADMINISTRASI

Judul kegiatan:

Identitas rekomendas: (dus olch BPS): I I
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Judul Kegiatan
Tuliskan dengan lengkap judul kegiatan yang akan dilaksanakan.
Blok I. Identifikasi Penyelenggara Kompilasi Produk Administrasi
1.1. Penyelenggara
Tuliskan nama instansi pemerintah (kementernan/lembaga non
kementerian fdinas/satuan kerja peranghkat daerah
provinsif kabupaten fkota) penyelenggara kegiatansetingkat eselon I1.

Contoh:
Asisten Deputi Perumusan Kebijakan Reformasi Birokrasi Akuntabilitas
Aparatur dan Pengawasan, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi.
1.2. Alamat lenghap penyelenggara
Tuliskan dengan lengkap alamat instansi pemerintah penyelenggara
[termasuk nomor telepon, faksimile, dan e-mzil).
Contoh:
Alamat lengkap :Jl. Jend. Sudirman Kav. 69,

penyelenggara Telp: 021-T398381-39
Eabupaterkota : Jakarta Selatan
Provinsi : DKI Jakarta

Blok II. Penanggung Jawab Hompilasi Produk Administrasi (sebagai Contact Person)
2.1. Penanggung . Jawab Kegiatan

a) Penanggung jawab kegiatan adalah pihak yang mengetahui
informasi tentang |kompilasi produk administrasi yang
diselenggarakan.

b} Tuliskan dengan lengkap nama, jabatan, alamat, nomor telepon,
faksimile, dan e-mail penanggung jawab kegiatan di instansi
penyelenggara kegiatan.

2.2, Penanggung Jawab Teknis Kegiatan

a) Penanggung jawab teknis kegiatan adalah pihak yang menjadi
koordinator teknis penyelenggaraan kegiatan. Penanggung jawab
teknis kegiatan bisa pegawal instansi bersangkutan atau pihak
ketiga (konsultan).

b} Tuliskan dengan lengkap nama, jabatan, alamat, nomor telepon,
faksimile, dan e-mail penanggung jawab teknis kegiatan.

Blok ITI. Perencanaan dan Persiapan Hompilasi Produk Administrasi
3.1. Tujuan dan manfaat kegiatan
Tuliskan dengan ringkas tujuan dan manfaat penyelenggaraan kegiatan.
3.2, Jadwal kegiatan
Tuliskan dengan lengkap tanggal, bulan, dan tahun penyvelenggaraan
kegiatan, meliputi perencanaan/persiapan, pengumpulan data,
pengolahan, penyajian, dan analisis.
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Blok L. Identifikasi Penyelenggara Kompilasi Produk Administrasi

Ll PO I R oot a e mbtam s e bt amn e bia e an bbb Aa S i e e SR SR A £ s R

1.2. Alamat lengkap penmyelemmmarn 1 et e e em e ees e am et n e s e en
Kabupaten/Kota ' B imseriisuscrisnserinasesitsusceeinansEeitiasesttiaasseee s A e e e S A S SR R S e
*) corel vasg radak reswmd

Provinsi ©  aBEEEILI435 LIS S5 9 EEL A2 R B A B IS S B 5B 25 B S A B 135 LS AEE

Blok 1. Fenanggung Jawab Kompilasi Preduk Administrasi (sebagai Confact Person)

2.1 .Penanggung jawab kegiatan:

MNama e eeh b et o o £ oA A 4 E et 4245t £ £ £ £ £ 4 £ i A et E k£ k£ £ttt st s
B U
ALAITIAL oo ettt ettt e et e sean et b aen et s £ e 4e S s 4R 44421 At oA et s s bt s et s b
Telepom  © e s et st .
PRI B acseremsseeieussecusserissseserunsseriaussestein s seEianaseri sansrtis 1 SRR RSk S aEs e S R kS22 EE i SR R 2S

2.2 Penanggung jawab tekms kegiatan:

MNama PP
B ST
JRIBREEE  ©  iociiiiissesiiosociiiaseseiiinsseseiizanszeiisasesitinasseiitasazeiiiaaaesiiisanseniiasazesiiasassetbiaseseiiiazesiiinansaetbinasesiiia
Telepon - et Fax: ettt et se s sa s e aan
BRI B sacseremaseereucsccusserissseserunsseriaussesteia s seEiaaseri sansrtis 13 SRR N R SRSk S aEs LIS A SR S RS R FI O SR RIS

Blok 111, Perencanaan dan Persiapan Kompilasi Produk Administrasi

3.1. Twuan dan manfaat kegatan:

3.2, Jadwal kegiatan:

Tangpal Bulan Tahun Tanggal Bulan Tahum
Perencanaan pcrﬁi.:lr-:m| | | | | | | | | | | ri.ll.l | | | | | | | | | |
Pengumpulan data | | | | | | | | | | | s.d. | | | | | | | | | | |
pengolahan [ [ [ | | | [ | [ [ Jsa[ [ | [ [ J[ [ ][]
amalisis | | L] P [ [ Jsal [ VL VLT[ |
Diseminasi | | | | | | | | | | | s.d. | | | | | | | | | | |
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Blok IV.

Blok V.

Variabel Utama yang Digunakan
Kolom (1) Nomor

Tuliskan nomor secara berurutan scbanyak variabel utama yang digunakan.
Kolom (2} Nama
Tuliskan nama variabel utama yang digunakan.
Kolom (3) Referensi Waktu
Tuliskan referensi waktu dari variabel utama yang digunakan.
Kolom (4) Sumber
Tuliskan unit kerja yang menjadi sumber data dari variabel utama yang
digunakan.
Desain Kompilasi Produk Administrasi
5.1.Kegiatan ini dilakukan
a) Lingkari kode 1 jika kegiatan dilakukan hanya sckali.
b) Lingkari kode 2 jika kegiatan dilakukan berulang kali atau kegiatan
rutin.
5.2 Frekuensi penyelenggaraan kegiatan
a) Frekuensi penyelenggaraan kegiatan adalah periode pelaksanaan
kegiatan.
b) Frekuensi penyelenggaraan kegiatan diisi hanya jika kode 2 pada
rincian 5.1 (R.5.1) dilingkari.
c) Lingkari kode sesuai dengan frekuensi penyelenggaraan kegiatan.
5.3.Jenis data
Lingkari kode sesuai jenis data yang dikompilasi.
Series adalah data yang terdiri dari beberapa periode waktu, seperti
harian, bulanan, triwulanan, dan tahunan.
Cross Section adalah data yang terdiri dari beberapa item yang berkaitan
pada suatu waktu (satu waktu saja, tidak seperti data series yang terdiri
dari beberapa periode waktu).
Series dan Cross Section adalah data gabungan antara data series
dengan data cross section, yaitu terdiri atas beberapa objek/sub objek
dalam beberapa periode waktu
5.4.Metode pengumpulan data
Lingkari semua metode pengumpulan data yang digunakan dalam
kompilasi (multiple choice).
Mengisi kuesioner sendiri (swacacah) adalah metode pengumpulan
data dimana penyedia data mengisi kuesioner/form/lembar kerja yang
disediakan olch kompilator sccara mandiri. Metode ini termasuk
pengisian melalui aplikasi dan form yang dikirim melalui email.
Dokumentasi adalah mctode pengumpulan data dari dokumen
registrasi/pencatatan baik dokumen fisik maupun clektronik darn
laporan penyedia data maupun hasil pencarian kompilator.
Lainnya adalah metode pengumpulan data selain mengisi kuesioner
sendiri dan dokumentasi.
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Blok IV. Variabel Utama yang Digunakan

Varabel utama yang digunakan, referensi waktu dan sumber dan masing-masing variabel tersebut.

Mo. Nama Referensi Waktu Sumber

Blok V. Desain Kompilasi Produk Administrasi

5.1. Kegiatan ini dilakukan: |:|
Hanya sekali -1 — Lanjutkan ke R.5.3. Berulang -2

5.2, Frekuensi penyelenggzaraan kegiatan: |:|
Bulanan - 1
Triwulanan -2
Tahunan -3
Lainnyalschutkan. ... -4

53

Jenis data: E’
Series -1

Cross section -2
Series dan cross section -3
54, Metode pengumpulan data: I:'
Mengisi kuesioner sendiri (swacacah) - 1
Dokumentasi -2
Lainnyal sebuthan.......cooooeeeeee. } -4
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5.5.Cakupan wilayah data
a) Cakupan wilayah data adalah cakupan wilayah dari data
terbesar/terluas dalam kompilasi.
Cakupan wilayah data scluruh wilayah di Indonesia artinya seluruh
wilayah Indonesia sampai kabupaten /kota tercakup dalam kompilasi.
Cakupan wilayah scbagian wilayah di Indonesia artinya hanya
scbagian wilayah yang tercakup dalam kompilasi.
b) Lingkari kode sesuai wilayah yang digunakan.
5.6.Wilayah data
a) Wilayah data diisi hanya jika kode 2 pada R.5.7 dilingkari.
b) Tuliskan seluruh wilayah yang menjadi cakupan data kompilasi.
Blok VI. Pengumpulan Data
6.1. Petugas pengumpulan data
Lingkari kode sesuai jenis petugas pengumpulan data yang digunakan.
Pemilihan kode bisa lebih dari satu (multiple choice).
6.2. Persyaratan pendidikan terakhir petugas pengumpulan data
Lingkari kode sesuai pendidikan terendah petugas pengumpulan data
yang dipersyaratkan.
6.3. Jumlah petugas pengumpulan data
Tuliskan jumlah petugas pengumpulan data yang digunakan meliputi
supervisor /penyeclia/pengawas dan cnumerator/

kompilator/pengumpul data.
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5.5. Cakupan wilayah data:

Selurub wilayah di Indonesia -1 — Lanjutkan ke Blok V1

Schagian wilayah di Indonesia -2

5.6. Wilayah data:

Mo. Provinsi KabupatenKota

Blok V1. Pengumpulan Data

6.1. Petugas pengumpulan data:
Staf -1
Tenaga kontrak -2
Lamnya (sebutkan ... | -4
6.2, Persyaratan pendidikan terakhir petugas pengumpulan data:
SMP -1
ShASSME -2
Akademi/Universitas -3

6.3, Jumlsh petugas pengumpulan data:
Supervisor/penyelia’pengawas R amcerimsazeecnaass orang

Enumerator’kompilator/pengumpul data S orang
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6.4. Apakah melakukan pelatihan petugas pengumpulan data?
Lingkari kode 1 jika melakukan pelatihan petugas pengumpulan data dan kode
2 jika tidak melakukan pelatihan petugas pengumpulan data.
Blok VII. Pengolahan, Estimasi, Analisis, dan Diseminasi Data
7.1. Metode pengolahan
a)l Metode pengolahan meliputi:

1. Penyuntingan |editing], yvaitu kegiatan pemeriksaan hasil pengumpulan
data. Penyuntingan dilabukan pada kesalahan dan ketidakkonsistenan
pengisian rincian pertanyaan.

2. Penyandian [coding), yaitu kegiatan pemberian kode pada setiap rincian
pertanyaan. Penyandian dilakukan untuk memudahkan input data.

3. Input data |data emntry], yaitu kegiatan memasukkan data ke dalam
diotabase melalni formulir data entry. Input data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi, seperti Ms. Excel atau aplikasi buatan sendiri.

4. Penyahihan [validasi), yaitu kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data
hasil input data.

b) Lingkari kode 1 jika menggunakan dan kode 2 jika tidak menggunakan
metode pengolahan
7.2, Metode analisiz
a) Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisis meliputi:

1. Analisis deskriptif, yaitu analisis vang bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik data menggunakan metode statistik sederhana, seperti
mean, medign Modus, range, wvarionoe, standar deviasi, tabel
kontingensi, dan analisis kuadran.

2.  Analisis inferensia, yaitu analisis yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan pada sampel dan digunakan untuk generalisasi populasi.
Kesimpulan  tersebut  ditarik  berdasarkan  hasil pengolahan
menggunakan metode statistik yang lkebih mendalam, seperti anova,
korelasi, regresi, chi-sguare, faktor, cluster, dan diskriminan.

b) Tuliskan metode analisis yang digunakan.
7.3. Unit analisis
a) Unit analisis adalah unit yang akan dianalisis. Unit analisis, unit sampel,
dan unit observasi bisa sama dan bisa berbeda.
b) Tuliskan unit analisis yang digunakan.
7.4, Tingkat penyajian data
Lingkari kode sesuai tingkat penyajian data yvang diharapkan.
7.3. Produk data yang tersedia untuk umum
a) Produk data yang tersedia untuk umum adalah produk data dari kegiatan
statistik yang didiseminasikan/discbarluaskan kepada msyarakat umum.

Bentuk produk data meliputi:

1. Media cetak, yaitu produk data yang dipublikasi dalam bentuk bulu
atau publikasi tercetak.

2, Media elektronik, yaitu produk data yang dipublikasikan dalam bentuk
file elektronik/ softcopy publikasi.

b) Lingkari kode 1 jika menghasilkan dan kode 2 jika tidak menghasilkan
produk data.
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7.6, HRencana penerbitan publikasi untuk umum
Tuliskan tanggal, bulan, dan tahun rencana penerbitan publikasi hasil kegiatan
vang dilakukan. Yang dimaksud dipublikasikan untuk umum adalah publikasi
vang dapat diakses seluruh lapisan masyarakat, termasuk tabel/grafik yang
ditampilkan di website, serta poster/ spanduk yvang ditempel di jalan umum atau
ruang publik di kantor. Apabila kompilasi hanye menghasilkan laporan terbatas
pada level tertentu dari penyelenggara kompilasi maka tidak termasuk sebagai

publikasi untuk umum.

6.4, Apakah mclakukan pelatthan petugzas pengumpulan data? |:I

Ya -1 Tidak -2
Blok VII. Pengolahan, Estimasi, Analisis, dan Diseminasi Data

7.1. Metode pengolahan:
Penyuntingan {editing) Ya -1 Tidak -2 H
Penvandian {coding) Ya -1 Tidak -2 D
Input data {data entry) Ya -1 Tidak -2 D
Penyahihan { validasi) Ya -1 Tidak -2

7.2. Metode analisis:

7.3. Unit analisis:

7.4. Tingkat penyajian data: D
Masional -1 Kecamatan -8
Provinsi -2 Lainnya (scbutkan ... 1 -16
Kabupatenkota - 4 Tidak dilakukan estimasi -32

7.5. Produk data vang tersedia untuk umum:
Publikasi tereetak Ya -1 Tidak -2 D
Publikasi elektronik Ya -1 Tidak -2 |:I
{Jika 7.5 semua berkode 2 — stop §

7.6. Rencana penerbitan publikasi untuk umum:

Tamgpal Bulan Tahun
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Lampiran 3.
FORMULIR PENGUSULAN STANDAR DATA

—

BADAN PUSAT STATISTIK

FORMULIR PENGAJUAN
USULAN BARU STANDAR DATA STATISTIK

I. Identifikasi Penyelenggara Kegiatan

Mama Instansi Pemerintah

Alamat Lengkap Instansi

Kabupaten/Kota

Provinsi

Il. Penanggungjawab Pengajuan Indikator/Variabel (contact person)

Mama Penanggungjawab

Jabatan

Telpon/Fax

Emiail

Ill. Deskripsi singkat kegiatan statistik yang akan diusulkan
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IIl. Indikator/ Variabel yang Diajukan

Cakupan Penggunaan Variabel *) : Lintas Instansi/ Tidak Lintas Instansi
*) coretyang tidak perlu

Konsep

No. : . Definisi Klasifikasi Ukuran Satuan Dasar Rujukan
Indikator/ Variabel
BUMTEIDENE, oo ssscknbannsanininss siusibsmssanahsns suckibnns
Mengetahui,
Kepala ...
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Lampiran 4.

FORMULIR PENJAMINAN KUALITAS DATA KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

Nama OPD
Judul kegiatan statistik :

Periode Kegiatan

a. Informasi Umum

No Uraian Keterangan
1 Data/Indikator yang dihasilkan  eteeetreetteeeeeeeeetieeeeieeetee et e et e eeataraeaaanaaes
- dst
2 Metode Pengumpulan I Pendataan Lengkap
U Survei
O Kompromin
O Lainnya
4 | FrekuensiKegiatan O Bulanan
O Triwulan
[0 Semester
O Tahunan
U Lainnya:
5 Bidang/Unit Penanggung Jawab

b. Evaluasi Penerapan Relevansi Data

No Komponen Penilaian Uraian Singkat Bukti/Referensi
1 | Kesesuaian dengan ] Sesuai
kebutuhan perencanaan/ | O Kurang Sesuai
kebijakan O Tidak Sesuai
2 | Digunakan dalam OYa Jika Ya, sebutkan
indikator kinerja O Tidak indikatornya:
OPD/daerah
3 | Permintaan data dari 0 Sering
pengguna eksternal [J Kadang
LI Tidak Pernah
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(Bappeda, BPS, publik,
dlL.)

4 | Data membantu IVYa
menjawab isu strategis L Tidak
sektoral

5 | Data masih diperlukan IVYa
untuk periode berikutnya | O Tidak

Catatan dan Rekomendasi :

c. Evaluasi Penerapan Akurasi Data

No Komponen Penjelasan/Pengukuran Penilaian Bukti/Referensi

1 | Sampling Error Adakah mengukur [dVYa
(jika kegiatan Sampling Error ? [ Tidak
berupa surveiyang
menggunakan
probability
sampling)

2 | Nonresponse Adakah terdapat [0 Ada
responden yang tidak I Tidak
memberikan
memberikan data?

Bagaimana cara
penanganannya?

3 | Perbandingan Apakah hasilnya [dVYa

dengan Sumber konsisten jika [ Tidak
Lain dibandingkan dengan

data sumber lain yang

relevan?

4 | Pemeriksaan/ Apakah telah dilakukan | CIYa
Pengawasan/ Pemeriksaan/ [ Tidak
Supervisi Pengawasan/

Supervisi?
Catatan dan Rekomendasi :
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d. Evaluasi Penerapan Koherensi, Konsistensi, dan Keterbandingan Data

No | Komponen Penjelasan/Pengukuran Penilaian Bukti/Referensi
1 | Penyusunan | Apakah terdapat aturan | [0Ada
Aturan validasi data untuk O Tidak
Validasi Data | memastikan konsistensi
antar item/rincian data?
2 | Keselarasan | Apakah data statistik 1Ya
Data dengan | yang dihasilkan selaras I Tidak
Sumber Lain | dengan data dari
sumber lain (misal BPS,
OPD lain, dll)?
3 Jika ditemukan | —meemmmmmem
ketidaksesuaian data, | -------------m-mmmmmmmmmom -
apakahtersedia =~ | -mmmmmmmmmemmmmmmmm e
penjelasan resmiuntuk | -----------mmm-mmmmmmm oo
pengguna mengenai | ----mmmmmmmmmmmmmmmmmmmeemeooees
penyebabdan = | -meeemmemmmmeeee e
dampaknya? | semmmmemmememmeme e
4 | Penggunaan | Apakah data disusun [0 SDSN
Standar menggunakan standar 0 Kementrian
Statistik data? (jawaban dapat [ Internasional
lebih dari 1) O Lainnya :
5 | Konsistensi Apakah metodologiyang | I VYa
Metodologi digunakan konsisten O Tidak
Antarwaktu antarperiode waktu?
6 | Informasi Jika ada perubahan 1Ya
Perubahan konsep, definisi, O Tidak
Metodologi klasifikasi, atau
metodologi, apakah
perubahan tersebut
diinformasikan kepada
pengguna?
7 | Analisis Apakah dilakukan Ya
Keterbanding | tabulasi/analisis L Tidak
an Waktu keterbandingan data
dan Wilayah | antar waktu dan/atau
antar wilayah?
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e. Evaluasi Penerapan Aktualitas dan Ketepatan Waktu

Periode Pengumpulan Data

Tanggal Penyajian Data

No | Komponen Penjelasan/Pengukuran Penilaian Bukti/Referensi
1 | Aktualitas Apakah data [dVYa
mencerminkan keadaan | O Tidak
terkini? U Belum bisa dipastikan
2 Apakah ada perubahan [dVYa
signifikan yang O Tidak
mempengaruhi data? U Belum bisa dipastikan
3 | Ketepatan Apakah terdapat janiji [dVYa
Waktu rilis data? [ Tidak
4 Apakah terjadi [dVYa
keterlambatan? O Tidak
5 Jika ada keterlambatan, | O Pengumpulan Data
apa penyebabnya? [ Verifikasi/Validasi Data
[J Lainnya, sebutkan
Catatan dan Rekomendasi :
f. Evaluasi Penerapan Aksesibilitas
No | Komponen Penjelasan/Pengukuran Penilaian Bukti/Referensi
1 | Ketersediaan | Apakah data dan metadata OYa
Data & tersedia dan dapat diakses O Tidak
Metadata oleh pengguna?
2 | Pengarsipan | Apakah output statistik Ya
diarsipkan untuk menjamin O Tidak
ketersediaan saat
dibutuhkan?
3 | Kanal Akses | Apakah tersedia berbagai Ada
kanal untuk mengakses data O Tidak
(misalnya website, aplikasi,
publikasi digital, dsb.)?
4 | Format Data | Apakah data tersedia dalam [JAda
format terbuka sesuai O Tidak
kebutuhan pengguna
(misalnya .xlsx, .csv, .json,
.html)?
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Catatan dan Rekomendasi :

g. Evaluasi Penerapan Interpretabilitas

No | Komponen Penjelasan/Pengukuran Penilaian Bukti/Referensi
1 | Penyajian Apakah data disajikan [IVYa
Outputyang | dengandengan O Tidak
Mudah visualisasi atau narasi
Dipahami yang jelas dan mudah
dipahami oleh pengguna
umum?
2 | Ketersediaan | Apakah tersedia [dVYa
Metadata metadata statistik, O Tidak

panduan, glosarium,
atau penjelasan
tambahan tersedia
secara lengkap dan up
to date untuk
membantu interpretasi
data secara benar?

3 | Informasi Apakah tersedia contact | [1Ada
Kontak point atau layanan [ Tidak
Layanan informasi resmiyang

Pengguna dapat dihubungi
pengguna untuk
konsultasi terkait
statistik?

Catatan dan Rekomendasi :

Pemeriksa
Ttd

[nama lengkap]
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Lampiran 4.

KODE REFERENSI WILAYAH KOTA SURABAYA

Kecamatan Kode Referensi Kecamatan Kelurahan Kode Referensi Kelurahan
Karang Pilang 357801] Warugunung 3578011004
Karangpilang 3578011001
Kebraon 3578011002
Kedurus 3578011003
Jamhangan 357823 Fagesangan 3578231004
Kebonsari 3578231003
lambangan 3578231001
Karah 3578231002
Gayungan 357822] Dukuh Menanggal 3578221003
Menanggal 3578221002
Gayungan 3578221004
Gayungan Ketintang 3578221001
Wonocolo 357802] Siwalan Kerto 3578021005
Jemur Wonosari 3578021004
Margorejo 3578021003
Bendul Merisi 3578021002
Sidosermo 3578021001
Tenggilis Mejoyo 357824] Kutisari 3578241001
Kendangsari 3578241002
Tengilis Mejoyo 3578241003
Panjang Jiwo 3578241004
Gunung Anyar 357825] Rungkut Men anigal 3578251003
Rungkut Tengah 3578251002
Gunung Anyar 3578251001
Gunung Anyar Tambak 3578251004
Rungkut 357803] Rungkut Kidul 3578031002
Medokan Ayu 3578031006
Wonorejo 3578031005
Penjaringan Sari 3578031004
Kedung Baruk 3578031003
Kalirungkut 3578031001
Sukolilo 357809] Megenden Jangkungan 3578091005
Semaolowaru 3578091006
Medokan Semampir 3578091007
Keputih 3578091001
Gebang Putih 3578091002
Elampis Ngasem 3578091003
Menur Pumpungan 3578091004
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Kecamatan Kode Referensi Kecamatan Kelurahan Kode Referensi Kelurahan
Mulyorejo 357826| Manyar Sabrangan 3578261002
Mulyorejo 3578261001
Kejawaan Putih Tamba 3578261003
Kalisari 3576261004
Dukuh Sutorejo 3578261005
Kalijudan 3578261006
Gubeng 357808| Baratajaya 3578081005
Pucangsewu 3578081006
Kertajaya 3578081004
Gubeng 3578081001
Airlangga 35780581003
Mojo 3578081002
‘Wonokromo 357804 Sawung_galing 3578041006
Wonokromo 3578041001
lagir 3578041002
Mgagel Rejo 3578041004
Ngagel 3578041003
Darmao 3578041005
Dukuh Pakis 357821] Gunung Sari 35768211003
Dukuh Pakis 35768211001
Pradakalikendal 3576211004
Dukuh Kupang 3578211002
‘Wiyung 357820] Balas Klumprik 3578201004
Babatan 3578201003
Wiyung 3578201001
Jajar Tungal 3578201002
Lakarsanfri 357818 Hangkingan 3578181001
Sumur Welut 357681581006
Lidah Wetan 3578181005
Lidah Kulon 3578181004
leruk 35781581002
Lakarsantri 3578181003
Sambikerep 357831| Made 3578311002
Bringin 35768311003
Sambikerep 3578311001
Lontar 3578311004
Tandes 357814 Karang Poh 3578141006
Balongsari 3578141007
Manukan Wetan 3578141011
Manukan Kulon 3578141009
Banjar Sugihan 3578141012
Tandes 3578141002
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Kecamatan Kode Referensi Kecamatan Kelurahan Kode Referensi Kelurahan
Sukom anunigal 357827| Putat Gede 3578271004
Sonokwijenan 3578271003
Simomulyo 3578271005
Sukomanunggal 3578271001
Tanjungsari 3578271002
Simomulyo Baru 3578271006
Sawahan 357806] Pakis 3578061006
Putatjaya 3578061004
Banyuurip 3578061003
Eupang Krajan 3578061005
Petemon 3578061001
Sawahan 3578061002
Tegalsari 357805| Keputran 3578051004
Dr. Soetomo 3578051002
Tegalsari 3578051001
Wonorejo 3578051005
Kedungdoro 3578051003
Genteng 357807 Embong Kaliasin 3578071001
Ketabang 3578071004
Genteng 3578071002
Peneleh 3578071005
Kapasari 3578071003
Tambaksari 357810] Pacar Keling 3578101006
Pacarkembang 3578101004
Ploso 3578101002
Tambaksari 3578101001
Rangkah 3578101005
Gading 3578101003
Kapasmadya Baru 3578101007
Dukuh Setro 3578101008
Kenjeran 357817| Tanah Kalikedinding 3578171001
Sidotopo Wetan 3578171002
Bulak Banteng 3578171003
Tambak Wedi 3578171004
Bulak 357829 Kenjeran 3578291003
Bulak 3578291004
Eedung Cowek 3578291001
Sukolilo Baru 3578291005
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Kecamatan Kode Referensi Kecamatan Kelurahan Kode Referensi Kelurahan
Simokerto 357811| Kapasan 3578111002
Tambakrejo 3578111005
Simokerto 3578111001
Sidodadi 3578111003
Simolawang 3578111004
Semampir 357816] Ampel 3578161001
Sidotopo 3578161005
Pegirikan 3578161002
Wonokusumo 3578161003
Ujung 3578161004
Pabean Cantian 357812] Bongkaran 3578121001
Myamplungan 3578121002
Krembangan Utara 3578121003
Perak Timur 3578121006
Bubutan 357813] Tembok Dukuh 3578131005
Bubutan 3578131002
Alun-alun Contong 3578131001
Gundih 3578131003
lepara 3578131004
Krembangan 357815] Dupak 3578151004
Morokrembangan 3578151005
Perak Barat 3578151003
Kemayoran 3578151002
Erembangan Selatan 3578151001
Asem Rowo 357828] Asem Rowo 3578281001
Genting Kalianak 3578281002
Tambak Sarioso 3578281005
Benowo 357819] Sememi 3578191003
Kandangan 35781591001
Tambak Osowilangun 3578191004
Romokalisari 3578191005
Pakal 357830] Babat Jerawat 3578301002
Pakal 3578301001
Benowo 3578301005
Sumber Rejo 3578301004
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Lampiran 5.

FORM METADATA VARIABEL

‘dIN

(eweu uep uebue) epuey)

‘Inyeyabusiy
(e1) (1) (om) (6) (8 (2) (9) (9) () (&) @) (1)
2 -feplL
T-BA
ueefuenad rewiey ISeplfeA ueinyy uels| Isexise|y |ereqgadil | niyep Isuaialey ueyl|iwad Isualajey 1siuljed dasuoy sel|y |ogeLeA eweN ‘ON

Jwnwn sasxelq redeq
(¢) wojoy yexedy

* 1] uoes3 elivy HuN
1|1 uoes3 elidy Hun
: | uojes3 elidy Hun
: Isuejsu|

erebbuaphAuad

(sebmad yjo 1siip)
ueje|Bay apoy

ueje|fay eweN

3siels uelelbay uebuelsloy

JeA-SN

MILSILVLS V1vavi3In

13aVIdVA

ANSNeIS jesnd uepeg
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Lampiran 5.

FORM METADATA INDIKATOR

‘diN

(eureu uep uebuey epuey)

‘Inyejabuay

(1) (97) (1) (1) (1) (e1) () (o) (6) (@) ) ) (©) (v) (€) (@ @
¢ e BUEN {sebmiad sue) liseybuad uejeiBay BUBN | UeeIpasIaley Isexlgnd oo
T- BA “Ba3 apoy ’ ’ ’ o T- BA
1sewnsy [9As] unbuequiad [aqereA unbuequad Jorexipu] uelfefusd uenjes uenyn OEIGHR 1sejoudiaiul | Isiuyaq | dasuoy 107e){1pU| BWeN ‘ON
q 5 Isexyisey SNWNY/3poBN
cwnwn ¢usoduioy Jojeyipu|
sasyelq fedeq 2 3posaq (0T) Wwojoy| eI T apoaq (0T) Wojoy eI (2) wojoy yesedy
(2) wojoy yesedy
Il uojas3 eliay nun Aw”MW_m%m“w%ume
1l uojes3 eliay nun :
| uoposa elioy wu elrefifusjphuad
ISuelISu| uejelfay ewen
nsnels ueeibay uebuesslay
dOLVMIANI
MAILSILVLS V1VAVL3IN

PUI-SW

ANSIeIS Tesnd uepeg
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DAFTAR ISTILAH

Data adalah catatan atas kumpulan fakta atau deskripsi berupa angka, karakter, simbol, gambar,
peta, tanda, isyarat, tulisan, suara, dan/atau bunyi, yang merepresentasikan keadaan
sebenarnya atau menunjukkan suatu ide, objek, kondisi, atau situasi.

Data Induk adalah data yang merepresentasikan objek dalam proses bisnis pemerintah yang
ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Presiden untuk digunakan
bersama.

Data Statistik adalah data berupa angka tentang karakteristik atau ciri khusus suatu populasi
yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis.
Contoh: Data balita stunting, Data investasi, Data pendapatan daerah, dll.

Interoperabilitas Data adalah kemampuan data untuk dibagipakaikan antar sistem elektronik
yang saling berinteraksi.

Metadata adalah informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk menggambarkan
data dan menjelaskan data, serta memudahkan pencarian, penggunaan, dan
pengelolaan informasi data. Peraturan tentang Metadata tertuang pada Peraturan BPS
Nomor 5 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Metadata Statistik.

MS-Ind adalah singkatan dari Metadata Statistik-Indikator yang merupakan formulir digunakan
untuk menyusun metadata indikator yang ada di sebuah kegiatan statistik.

MS-Keg adalah singkatan dari Metadata Statistik-Kegiatan yang merupakan formulir untuk
menyusun metadata kegiatan statistik (survei dan/atau kompromin).

MS-Var adalah singkatan dari Metadata Statistik-Variabel yang merupakan formulir digunakan
untuk menyusun metadata variabel yang ada di sebuah kegiatan statistik.

OPD adalah singkatan dari Organisasi Perangkat Daerah yang merupakan organisasi atau
lembaga pada Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab kepada Kepala Daerah
dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah.

Pembina Data adalah Instansi Pusat yang diberi kewenangan melakukan pembinaan terkait Data
atau Instansi Daerah yang diberikan penugasan untuk melakukan pembinaan terkait
Data.

Prinsip Satu Data Indonesia harus memenuhi tiga unsur yaitu Data yang dihasilkan oleh

Produsen Data harus memenuhi Standar Data, memiliki Metadata, memenuhi kaidah
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interoperabilitas Data dan menggunakan Kode Referensi dan/atau Data Induk. Dalam
Satu Data Kota Surabaya yang bertindak sebagai Pembina Data adalah BPS Kota
Surabaya.

Produsen Data adalah instansi Pusat, Instansi Daerah, perseorangan, kelompok orang atau
badan hukum yang menggunakan Data. Produsen Data pada program Satu Data Kota
Surabaya adalah Kementerian/Lembaga (K/L) dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di Kota Surabaya.

Satu Data Indonesia (SDI) adalah kebijakan tata kelola Data pemerintah untuk menghasilkan
data yang akurat, mutakhir, terpadu, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah
diakes dan dibagipakaikan antar Instansi Pusat dan Instansi Daerah melalui pemenuhan
Standar Data, Metadata, Interoperabilitas Data dan menggunakan Kode Referensi dan
Data Induk.

Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE) adalah suatu sistem tata kelola pemerintah yang
memanfaatkan teknologi informasi secara menyeluruh dan terpadu dalam pelaksanaan
administrasi pemerintahan dan penyelenggaraan pelayanan publik yang dilakukan pada
suatu instansi pemerintahan.

Standar Data adalah standar yang mendasari Data tertentu. Peraturan Standar Data tertuang
pada Peraturan BPS Nomor 4 Tahun 2021 tentang Standar Data Statistik Nasional dan
Peraturan BPS Nomor 4 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Standar Data Statistik.

Statistik Sektoral adalah statistik yang pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
instansi pemerintah tertentu dalam rangka penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah
dan tugas pembangunan yang merupakan tugas poko dan fungsi instansi pemerintah
yang bersangkutan. Langkah-langkah Penyelenggaraan Statistik Sektoral:

1. Setiap instansi pemerintah yang akan menyelenggarakan kegiatan statistik sektoral
wajib memberitahukan rancangan penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral kepada
BPS untuk dilakukan evaluasi dan diberikan rekomendasi atas rancangan
penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral tersebut.

2. Penyelenggara kegiatan statistik sektoral wajib mengikuti rekomendasi yang diberikan
oleh BPS.

3. Data hasil survei statistik sektoral wajib diserahkan kepada BPS dalam rangka

penyusunan Sistem Statistik Nasional.
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Walidata adalah unit pada Instansi Pusat dan Instansi Daerah yang melaksanakan kegiatan
pengumpulan, pemeriksaan, dan pengelolaan Data yang disampaikan oleh Produse
Data, serta menyebarluarkan Data. Dalam Satu Data Kota Surabaya yang bertindak

sebagai Walidata adalah Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya.
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